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MOTTO 

 

مٍ  وأ هِّ فِّي يَ يأ َ ل جُ إِّ رُ عأ ُمَّ يَ ضِّ ث َرأ لَى الْأ اءِّ إِّ مَ نَ السَّ رَ مِّ َمأ ِّرُ الْأ ب  يُ دَ

ونَ  َعُدُّ ا ت مَّ ةٍ مِّ نَ فَ سَ َلأ هُ أ ارُ دَ قأ انَ مِّ  كَ

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya 

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. 

( Q.S. As-Sajdah : 05 ) 
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ABSTRAK 

 

Arni Gusmia Diastuti (1801036059) dengan skripsi yang berjudul “Manajemen 

Imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota 

Semarang”.  

Peranan masjid sebagai tempat untuk menyelenggarakan ibadah pada saat 

ini masih tetap berjalan, tetapi dalam segi kemakmurannya sedikit kurang. Masjid 

yang tidak diiringi dengan upaya pemakmuran disebabkan belum diselipkan 

manajemen masjid yang sesuai. Hal ini dapat dilihat dari sumber daya manusianya 

yang masih rendah, pengetahuan masyarakat yang terbatas tentang upaya 

memakmurkan masjid, kesadaran masyarakat muslim yang masih rendah, fasilitas 

serta sarana prasarana yang masih belum mendukung. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah (1) Bagaimana program kegiatan Masjid Baitul Muttaqin 

Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang? (2) Bagaimana manajemen 

imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota 

Semarang?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui program kegiatan Masjid 

Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang dan 

manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan 

Kota Semarang.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan berupa sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan datanya 

menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari reduksi data, 

sajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Program kegiatan Masjid Baitul 

Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang terdiri dari 

kegiatan keagamaan yang meliputi pengajian rutinan mingguan, bulanan, dan 

tahunan; kegiatan pendidikan yang meliputi TPQ, kegiatan sosial yang meliputi 

pengelolaan LAZ, santunan anak yatim, dan mobil ambulance; serta kegiatan 

kewirausahan atau ekonomi yang meliputi tempat penginapan. 2) Malnaljemen 

imalralh Malsjid Balitul Muttalqin yalitu dengaln meneralpkaln fungsi-fungsi 

malnaljemen yalng mencalkup fungsi perenca lnalaln, fungsi pengorga lnisalsialn, fungsi 

penggeralkaln, daln fungsi penga lwalsaln. Dalri masing-masing lalngkalh-lalngkalh 

fungsi malnaljemen yalng telalh diteralpkaln tersebut dalpalt dijalankan pengurus 

dengan baik serta memberika ln malnfalalt balgi malsyalralkalt dallalm bidang 

kealgalmalaln, sosial, pendidikan, maupun ekonomi. Contohnya ba lnya lk malsyalralkalt 

yalng ikut mela lksalnalkaln shallalt berjalmalh di malsjid, mengikuti kegiatan-kegiatan 

di masjid, bertalmbalhnya l ilmu pengetahuan, kesa ldalraln malsyalralkalt dalla lm 

membalntu sesalmal malnusial, daln yalng palling penting aldallalh aldalnyal kesaldalra ln 

dalri malsyalralkalt yalng ikut sertal dallalm memalkmurkaln malsjid. 

 

 

Kata Kunci : Manajemen, Imarah, Masjid, Pengurus Masjid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masjid merupakan pranata sosial sekaligus sebagai media atau 

tempat untuk mewujudkan rahmatan lil‘ alamin umat Islam. Realita yang 

terjadi di masyarakat terhadap pengelolaan peranan serta kedudukan 

masjid masih kurang berjalan dengan tepat dan baik. Peranan masjid 

sebagai tempat untuk menyelenggarakan ibadah pada saat ini masih tetap 

berjalan, tetapi dalam segi kemakmurannya masih sedikit kurang. Keadaan 

seperti ini terjadi pada sebagian masjid yang ada di Indonesia di mana 

kehadiran masjid tersebut tidak lagi dirasakan oleh warga, hal ini 

disebabkan oleh penyempitan fungsi dan kedudukan masjid serta 

minimnya pengetahuan takmir (sumber daya manusia) masjid untuk 

memakmurkannya dan jumlah keuangan masjid yang tidak memadai untuk 

mengadakan aktivitas-aktivitas keagamaan, sosial, pendidikan, serta 

ekonomi. Meskipun demikian ada juga masjid yang telah menjalankan 

peran ibadah, pembelajaran, serta ekonomi meski belum optimal dalam 

pelaksanaan peran serta fungsi tersebut (Karim, 2020 : 141). 

Kecanggihan teknologi serta keterampilan manusia sekarang untuk 

membuat bangunan elegan dan mewah saat ini ini sudah mendorong 

mereka memperindah fisik masjid tanpa memikirkan bagaimana upaya 

memakmurkannya. Masjid yang tidak diiringi dengan upaya pemakmuran 

disebabkan belum diselipkan manajemen masjid yang sesuai. Hal ini dapat 

dilihat dari sumber daya manusianya yang masih rendah, pengetahuan 

masyarakat yang terbatas tentang upaya memakmurkan masjid, kesadaran 

masyarakat muslim yang masih rendah, fasilitas serta sarana prasarana 

yang masih belum mendukung. Contohnya penelitian yang dilakukan oleh 

Kepala Dewan Masjid Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (DMI DIY) 

Profesor Muhammad, beliau mengatakan terdapat 3 kasus yang dialami 
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masjid-masjid besar, khususnya masjid-masjid yang terletak di wilayah 

Yogyakarta, antara lain keadaan toilet atau wc yang sangat 

memprihatinkan, banyak tempat-tempat yang tidak terurus, serta 

sedikitnya jama’ah khususnya pada waktu subuh. Menurut beliau, kasus 

tersebut terjadi sebab pengelolaan masjid yang masih belum optimal. Para 

takmir masjid dianggap tidak begitu memperhatikan kebersihan toilet atau 

wc serta area yang berdekatan masjid, termasuk tidak berkonsentrasi 

dalam upaya meningkatkan jumlah jama’ah masjid (Halawati, 2021 : 18-

19). 

Karena itu, manajemen juga salah satu ilmu yang wajib diterapkan 

pada setiap masjid, sebab lembaga apapun termasuk masjid di dalamnya 

perlu adanya suatu manajemen yang memadai guna mencapai tujuan yang 

diinginkan bersama. Dalam hal ini agar masjid tersebut menjadi suatu 

masjid yang mempunyai kemakmuran di dalamnya (Halawati, 2021 : 19). 

Memakmurkan masjid ialah perbuatan yang sangat mulia di mata Allah 

SWT. Memakmurkan masjid sama halnya dengan memakmurkan rumah 

Allah. Seseorang yang memakmurkan rumah Allah bisa disamakan 

dengan orang yang dipilih oleh-Nya untuk aktif dalam melayani tuan serta 

tamunya (Ahmad, 2018 : 7).  

Setiap masjid tentu mempunyai Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) dengan struktur organisasi masing-masing. Dewan Kemakmuran 

Masjid adalah suatu organisasi yang dikelola oleh jama’ah muslim dalam 

melakukan aktivitas-aktivitas di masjid. Dewan Kemakmuran Masjid 

merupakan orang-orang yang bertugas memelihara kemakmuran, fisik 

serta bangunan masjid, ataupun kegiatan-kegiatan ibadah di dalamnya. 

Secara umum pembagian kerja Dewan Kemakmuran Masjid terbagi 

menjadi 3 bidang yaitu : bidang idaroh, bidang imaroh serta bidang 

ri’ayah. Peran serta tugas pengurus masjid atau takmir masjid maupun 

Dewan Kemakmuran Masjid dalam mengelola masjid yaitu sebagai 

penggerak ataupun sebagai motivator. Pengurus masjid menggerakkan 

para jama’ah untuk berbuat baik, memperbanyak ilmu, serta menggali 
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maupun menggunakan kemampuan yang dimiliki oleh jama’ah. Peran 

pengurus masjid wajib mensolidkan jama’ahnya. Tidak hanya itu, 

pengurus masjid juga perlu bermusyawarah dengan pengurus yang lain 

untuk kebangkitan para jama’ah supaya lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan di masjid. Kegiatan yang mencakup keagamaan, sosial, 

serta dakwah wajib terselip di tengah-tengah jama’ah masjid (Abdullah, 

2020 : 76-77). 

Masjid yang makmur merupakan masjid yang bisa menjalankan 

peranannya bukan hanya menjadi tempat ibadah saja tetapi dapat 

menunjang sentral dinamika umat. Sehingga peranan masjid bisa terlihat 

secara nyata sebagai tempat peribadatan dan pusat kebudayaan Islam. 

Apabila peran organisasi di masjid dapat dioptimalkan, maka penyusunan 

yang berkesinambungan di masyarakat dan peningkatan aktivitas 

keagamaan dapat dimulai. Hal ini dapat terjadi karena letak masjid yang 

dekat dengan tempat tinggal masyarakat (Syukur &Saputra, 2021: 115). 

Pengelolaan masjid pada saat ini memerlukan ilmu dan keahlian 

manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganiosasian, pengarahan, 

serta pengawasan (Karim, 2020 : 141). Apabila dalam proses manajemen 

masjid tidak dapat mewujudkan fungsi-fungsi masjid yang ideal, maka ada 

masalah dalam sumber daya manusia yang menjalankan manajemen. Hal 

ini berarti membicarakan bagaimana kondisi takmir masjid dalam 

menjalankan manajemen masjid. Kekurangan takmir masjid itu muncul 

karena kurangnya kemampuan manajerial, pemahaman fungsi dan potensi 

masjid serta dapat juga karena kurangnya sumber daya manusia yang 

menjalankan manajemen masjid dan sebagainya (Hentika, 2016 :164). 

Pengurus masjid wajib menyusun setiap program kegiatan 

sepanjang periode kepengurusan. Perencanaan tersebut dibuat dan 

disosialisasikan lewat musyawarah atau rapat pengurus masjid setelah itu 

ditetapkan sebagai program kerja. Program kerja inilah yang bakal 

dijadikan sebagai pedoman untuk melaksanakan aktivitas, yang 

perinciaannya diterangkan oleh masing masing seksi. Agenda pelaksanaan 
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aktivitas dituangkan dalam time schedule aktivitas supaya perencanaan 

program kerja tersebut bisa terlaksana tepat pada waktunya (Susanto, 2015 

:193-194). 

Konsep memakmurkan masjid tidak hanya sebatas ramai di dalam 

masjid saja, akan tetapi para pengurus juga mampu menjalankan peran dan 

fungsinya sebagai bagian dari media syiar Islam melalui peningkatan 

kualitas masyarakat sekitar masjid. Selain itu, para pengurus masjid juga 

menjadi faktor pendukung utama dalam pembinaan keagamaan di 

masyarakat. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) Kota Semarang Pada 

tahun 2020 terdapat sekitar 1.308 masjid yang ada di Kota Semarang, 

sedangkan di Kecamatan Ngaliyan ada sekitar 109 masjid 

(https://semarangkota.bps.go.id). Dari 109 masjid yang ada di Kecamatan 

Ngaliyan, penulis memilih masjid Baitul Muttaqin yang berada di 

Perumahan Wahyu Utomo sebagai tempat penelitiannya. Masjid ini 

merupakan bangunan lama yang di bangun pada tahun 1984. Fasilitas-

fasilitas yang ada di dalam masjid seiring dengan perkembangan 

zamanpun sudah memadai dan sudah tersentuh pembangunan masjid. 

Masjid ini juga memiliki berbagai macam kegiatan mulai dari kegiatan 

keagamaan, kegiatan sosial, kegiatan pendidikan, kegiatan kewirausahaan 

dan sebagainya. Setiap hari kamis dan minggu pagi diadakan kuliah subuh 

atau bisa disebut kultum (mauidzoh hasanah) setelah shalat Subuh yang 

diikuti oleh semua jama’ah yang ada di masjid. Selain kegiatan kuliah 

subuh, masjid ini juga mengadakan pengajian istigotsah setiap hari Selasa 

dan Jum’at Kliwon, kegiatan tahlil sekaligus yasinan setiap malam Jum’at 

serta banyak kegiatan-kegiatan lainnya (Wawancara, H. Zamhari : 31 Mei 

2022). 

Alasan penulis memilih masjid Baitul Muttaqin sebagai tempat 

penelitiannya adalahkemakmuran masjid yang semakin kesini semakin 

berkurang. Kemakmuran masjid yang sekarang ini berbeda dengan 

kemakmuran masjid pada tahun-tahun sebelumnya. Sebelum tahun 

2000masjid ini sangat ramai sekali dengan jama’ah. Jama’ah yang 

https://semarangkota.bps.go.id/
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beribadah di masjid juga berasal dari lingkungan sekitar masjid yang 

merupakan kalangan orang tua, remaja dan anak-anak. Namun, kondisi 

masjid yang sekarang ini sepi dari jama’ah dan hanya ada beberapa 

jama’ah saja, terutama yang jarak rumahnya dekat dari masjid.Hal ini 

disebabkan oleh oleh banyaknya remaja yang enggan pergi ke masjid dan 

lebih memilih untuk sembahyang dirumah saja dikarenakan adanya 

teknologi modern yang berupa gadget. Selain itu ada sebagian pengurus 

masjid yang masih kurang aktif, merupakan  ini juga salah satu hal yang 

membuat masjid terlihat tidak makmur. Selain pengurus masjid yang 

kurang aktif keberadaan jamaa’ah pun dapat menjadi makmur tidaknya 

masjid. Seperti yang dikatakan oleh bapak ketua takmir bahwa sebagian 

besar masyarakat Perumahan Wahyu Utomo adalah seorang Pegawai 

Negeri yang mempunyai kesibukan masing-masing. Meskipun demikian 

pengurus masjid tetap mengupayakan bagaimana masjid ini tidak terlihat 

kosong atau sepi dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang tidak 

mengganggu aktivitas warga.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian di masjid Baitul Muttaqin yang berada di Perumahan 

Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang dengan judul “Manajemen 

Imarah Masjid Baitul MuttaqinPerumahan Wahyu Utomo Ngaliyan 

Kota Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan landasan yang telah diuraikan diatas, maka ada dua 

rumusan masalah yang akan diteliti, diantaranya : 

1. Bagaimana Program Kegiatan Masjid Baitul Muttaqin Perumahan 

Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang? 

2. Bagaimana Manajemen Imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan 

Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari sebuah penelitian yaitu untuk menggambarkan bagaimana 

penelitian itu dapat terwujud. Adapun tujuan penelitian dari peneliti 

adalah: 

1. Untuk mengetahui program kegiatan Masjid Baitul Muttaqin 

Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang. 

2. Untuk mengetahui manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin 

Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan penelitian di atas, ada beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh dari sebuah penelitian. Adapun manfaat dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang dakwah yang 

berhubungan dengan manajemen masjid. Serta menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama menempuh pembelajaran di 

perguruan tinggi ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkanmampu memberikan bahan evaluasi 

untuk pengurus Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo 

Ngaliyan. 

b. Untuk peneliti, menambah pengetahuan peneliti terhadap masalah 

yang diteliti selama proses penelitian berlangsung. 

c. Untuk para peneliti selanjutnya, bisa dijadikan bahan rujukan 

penelitiannya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dan digunakan oleh 

penulis sebagai acuan dalam melakukan penelitiannya. Penulis mencari 

sejumlah referensi sebagai dokumen pembanding untuk menghindari 
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kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dibawah ini adalah 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini :  

Pertama, penelitian yanggdilakukan oleh Arif Ramadony dengan 

judul “Penerapan Manajemen Masjid Agung H. Ahmad Bakri Kisaran 

Dalam Memakmurkan Masjid” pada tahun 2020. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif dengan metode 

pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian ditinjau dari proses manajemen Masjid Agung H. Ahmad 

Bakri Kisaran dalam memakmurkan Masjid telah berjalan dengan baik. 

Proses memakmurkan masjid melalui pembinaan idarah, imarah serta 

riayah masih berjalan sangat sederhana. Pada pembinaan idarah masih 

sangat terbatasaktivitas untuk memakmurkan masjid serta penjadwalan 

sebagian aktivitas. Pembinaan imarah Badan Kemakmuran Masjid (BKM) 

dalam upaya meningkatkan pembinaan jamaah dengan cara membuat 

kegiatan yang mengundang serta menarik perhatian masyarakat sekitar 

untuk meramaikan Masjid demi menunjang proses dalam memakmurkan 

masjid. Pembinaan riayah dilakukan dengan baik mulai dari kebersihan 

serta peralatan ibadah yang ada di Masjid Agung H. Ahmad Bakri 

Kisaran.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Novi Yanti dengan judul 

“Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Jamaah Masjid 

(Studi Deskriptif di Masjid Agung Buahbatu Bandung)” pada tahun 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pertama, proses perencanaan dilakukan selama masa 

periodesasi 5 tahun. Proses Perencanaan aktivitas program dibagi dalam 

dua bagian, yakni program jangka panjang serta jangka pendek, program 

jangka panjang seperti kajian harian, kajian mingguan, kajian bulanan, 

kajian tahunan serta aktivitas program pemeliharaan masjid. Sedangkan 

program jangka pendek meliputi kegiatan ekonomi dan kegiatan sosial. 
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Kedua, penerapan disini adalah proses pengaplikasian dari apa yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Pada tahapan ini Masjid Agung Buahbatu 

melakukan beberapa program kegiatan yang sudah diresmikan salah 

satunya yaitu program DKM yang meliputi kegiatan keagamaan, 

pemeliharaan masjid, kegiatan ekonomi dan sosial. Ketiga, 

pengorganisasian adalah suatu proses menentukan, mengelompokkan, dan 

mengatur bermacam-macam kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan. Dengan demikian masjid Agung Buahbatu mempraktikkan 

pengoranisasian tersebut dengan mengelompokan sebagian program dan 

masing-masing program tersebut mempunyai orang-orang yang diberi 

pertanggungjawaban. Keempat yaitu evaluasi dimana suatu simulasi dalam 

mengoreksi kesalahan dan kebenaran yang sesuai dengan apa yang sudah 

ditentukan. Evaluasi yang ditetapkan dimasjid ini ialah dilakukan setiap 3 

bulan sekali serta dilakukan pula setiap sesudah melakukan aktivitas. Hasil 

penlitian akhir menetapkan bahwa penelitian ini temasuk kedalam 

penelitian terapan sebab Masjid Agung Buahbatu sudah mempraktikkan 

Fungsi Manajemen dengan baik. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yogie Rizmartando dengan 

judul “Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan 

Masjid Al-Muslimin Pahoman Bandar Lampung” pada tahun 2021. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Al-Muslimin 

dalam meningkatkan aktivitas keagamaan telah mempraktikkan fungsi-

fungsi manajemen dengan mengatur kegiatan organisasi, menyusun 

struktur serta membagi agenda kegiatan, dan membagi tugas kerja, 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan apa yang direncanakan. Fungsi-

fungsi manajemen tersebut sudah diterapkan dengan baik untuk 

memudahkan dalam melakukan kegiatan. Masjid juga harus difungsikan 

sebagai wadah untuk mengadakan berbagai macam program kegiatan 

keagamaan serta bukan hanya tempat untuk dijadikan ibadah ritual saja. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Arum Dani Yati dengan 

judul “Fungsi Manajemen Dalam Pelaksanaan Kegiatan Dakwah Di 

Masjid Al-Ikhlas Jati Mulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan” pada tahun 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan  datanya dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 

pengambilan data dengan non random sampling, yaitu purposive sampling 

dari 15 orang yang menjadi kriteria adalah 6 orang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa implementasi fungsi manajemen masjid dalam 

pelaksanaan dakwah yang diterapkan oleh masjid Al-Ikhlas Jati Mulyo 

cukup baik karena dalam sebelum melaksanakan program kerjanya para 

pengurus atau takmir masjid telah menyusun dan merencanakan langkah-

langkah apa yang akan dilakukan. Semua itu dilaksanakan dalam rangka 

untuk pencapaian tujuan dan juga usaha untuk memakmurkan masjid. Hal 

ini dibuktikan dengan kegiatan-kegiatan yang berjalan hingga saat ini dan 

selalu ramai oleh jama’ah. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani dengan judul 

“Strategi Manajemen Masjid Dalam Mewujudkan Masyarakat Religius Di 

Masjid Besar Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa” pada tahun 

2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif dengan pendekatan penelitian pendekatan manajemen. 

Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Strategi Manajemen Masjid Besar Limbung mengacu pada juknis 

Kementerian Agama yang dijabarkan ke dalam tiga bidang sehingga 

pengelolaanya diterapkan melalui dua bentuk yaitu fisik dan non 

fisik,seperti kegiatan dalam bidang pendidikan dan sosial yang rutin, 

merekrut masyarakat yang ingin menjadi pengurus masjid sehingga bisa 

menarik jama’ah untuk sholat di masjid, menyediakan mobil operasional 

baik ambulance dan mobil pengangkut sampah masjid dan masyarakat, 

semua dana yang disumbangkan masyarakat dalam bentuk zakat, infaq, 
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dan sedekah akan kembali ke masyarakat yang berupa bantuan sembako 

dan pembelian sarana dan prasarana masjid untuk dipakai oleh 

masyarakat. 

Skripsi penulis berjudul “Manajemen Imarah Masjid Baitul 

Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang”. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-

sama membahas tentang manajemen masjid. Sedangkan yang menjadi 

perbedaanya adalah terletak pada lokasi penelitian dan penelitian ini fokus 

pada manajemen imarah masjid Baitul Muttaqin. Sehingga penelitian ini 

berbeda dengan penelitian lainnya. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah yang dikerjakan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan suatu data. Adapun rangkaian metode 

penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai berikut : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang hasil dari penelitiannya tidak diperoleh dengan 

prosedur statistik atau metode kuantitatif lainnya. Penelitian kualitatif 

tidak menggunakan statistik tetapi dengan mengumpulkan data, 

menganalisis data serta menafsirkan data. Sedangkan pendekatan 

kualitatif bersifat deskriptif berarti peneliti harus mendeskripsikan 

suatu obyek, fenomena, atau keadaan sosial yang nantinya dituangkan 

dalam bentuk tulisan yang bersifat naratif. Artinya dalam tulisan itu 

berbentuk data atau gambar dan bukan angka. Dalam penulisan 

laporan kualitatif berisi kutipan-kutipan data yang dilihat di lapangan 

untuk memberikan bukti terhadap apa yang akan disajikan dalam 

laporannya (Anggito & Setiawan, 2018 : 9-11).  

Penulis akan meneliti tentang program kegiatan Masjid Baitul 

Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang dan 
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manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo 

Ngaliyan Kota Semarang serta mengumpulkan data-data sebagai bahan 

penelitian. 

2. Sumber Data 

Menurut bahasa, data ialah bentuk jamak dari kata datum (bahasa 

latin) yang berarti sesuatu yang diberikan. Sedangkan menurut istilah 

pengertian data merupakan sekumpulan informasi ataupun keterangan 

yang diperoleh selama proses pengamatan. Data tersebut bisa 

berbentuk angka, lambang, ataupun watak  (Rosyidah & Fijra, 2021 : 

65). 

Data yang dibutuhkan saat penelitian dapat dikumpulkan atau 

diperoleh dari berbagai sumber data. Sumber data dalam penelitian 

yaitu subjek dari mana data itu diperoleh. Jenis data dalam statistik 

dapat dibagi menjadi 3 kelompok, berdasarkan sumber datanya terbagi 

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder, berdasarkan jenis 

data dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif, 

sedangkan berdasarkan skala pengukuran terbagi menjadi empat 

bagian yaitu data nominal, data ordinal data interval serta data rasio 

(Rosyidah & Fijra, 2021 : 74-76). 

Dalam suatu penelitian diperlukan jenis data yang akan dipakai 

oleh seorang peneliti. Jenis data yang dipakai peneliti dalam penelitian 

ini ada dua macam yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang berasal dari sumber asli. 

Data ini tidak ada dalam bentuk dokumen. Data ini wajib digali 

melalui narasumber ataupun responden. Narasumber ialah orang 

yang kita jadikan sebagai sarana untuk memperoleh data ataupun 

informasi yang terkait mengenai obyek penelitian yang akan diteliti 

(Rosyidah & Fijra, 2021 : 80). Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data primer oleh penulis yaitu: 
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1) Bapak Drs. Zamhari selaku ketua takmir masjid, untuk 

memperoleh data mengenai program kegiatan masjid serta 

manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin. 

2) Bapak Sholikin selaku wakil ketua takmir masjid, untuk 

memperoleh data mengenai program kegiatan masjid serta 

manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin. 

3) Bapak M. Suchaemi selaku imam masjid, untuk memperoleh 

data mengenai manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin. 

4) Ibu Kumarani selaku jama’ah, untuk memperoleh data 

mengenai manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin. 

5) Ibu Dasrul selaku jama’ah, untuk memperoleh data mengenai 

manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia 

sehingga kita dapat mencari dan mengumpulkannya. Data sekunder 

juga dapat diperoleh dengan mudah dan cepat karena sudah 

tersedia, misalnya di perpustakaan, Biro Pusat Statistik (BPS), dan 

kantor-kantor pemerintah (Rosyidah & Fijra, 2021 : 77). Dalam 

penelitian ini yang dijadikan data sekunder penulis adalah artikel, 

buku atau jurnal yang berkaitan dengan materi penelitian sebagai 

pelengkap. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan terpenting dalam melakukan penelitian adalah 

mengumpulkan data. Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif yang akan digunakan penulis adalah sebagai 

berikut : 

a. Observasi 

Salah satu teknik yang bisa digunakan untuk mengetahui 

dan menyelidiki tingkah laku atau keadaan yaitu dengan 

menggunakan teknik observasi. Keberhasilan observasi sebagai 

teknik untuk mengumpulkan data banyak ditentukan oleh peneliti 
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sendiri, sebab peneliti melihat, mendengar, mencium atau 

mendengarkan dari obyek penelitian kemudian dia menyimpulkan 

apa yang telah diamati. Dalam hal ini penulis mengamati secara 

langsung bagaimana program kegiatan Masjid Baitul Muttaqin 

Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang dan 

bagaimana manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan 

Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data sebuah penelitian. Secara sederhana 

wawancara dapat didefinisikan sebagai suatu proses interaksi yang 

terjadi antara pewawancara dengan narasumber melalui 

komunikasi secara langsung. Wawancara juga disebut sebuah 

percakapan tatap muka antara pewawancara dengan narasumber, di 

mana pewawancara bertanya langsung mengenai objek yang 

diteliti. Dalam tahap ini digunakan penulis untuk memperoleh 

informasi data yang sesuai dengan judul penelitian. Penulis juga 

melakukan wawancara kepada beberapa pihak, yaitu ketua takmir 

masjid, imam masjid, dan beberapa jama’ah masjid. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau hasil karya seseorang 

mengenai sesuatu yang telah terjadi. Dokumen mengenaiseseorang 

atau sekelompok orang, peristiwa atau kejadian dalam keadaan 

sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian merupakan 

sumber informasi yang sangat bermanfaat dalam penelitian 

kualitatif. Dokumen bisa berupa tulisan, artefacts, gambar maupun 

foto. Dokumen tulisan bisa berupa sejarah kehidupan, biografi, 

karya tulis, dan cerita. Selain itu ada juga materi budaya, atau hasil 

karya seni yang merupakan sumber informasi dalam penelitian 

kualitatif (Yusuf, 2014 : 372-391). 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu suatu langkah kegiatan penelitian yang nantinya 

akan menentukan keakuratan dan keabsahan dari hasil sebuah 

penelitian. Analisis data yang dilakukan oleh penulis ada  tiga tahap 

yaitu : 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu proses memilih, memokuskan, 

menyederhanakan, memisahankan, dan mentransformasikan data, 

dari data mentah kemudian diolah dalam catatan yang tertulis 

dilapangan. Reduksi data biasanya berlangsung selama kegiatan 

penelitian. Jadi, dapat disimpulkan bahwa reduksi data merupakan 

bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 

membuang, serta mengorganisasikan data dalam satu cara yaitu 

dengan kesimpulan akhir yang dapat digambarkan dan 

diverifikasikan. Penulis akan memilih data mentah dari hasil 

lapangan yang berkaitan dengan program kegiatan Masjid Baitul 

Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang dan 

manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu 

Utomo Ngaliyan Kota Semarang.  

b. Sajian data 

Sajian data merupakan sekumpulan informasi  yang telah 

tersusun sehingga dapat ditarik kesimpulan. Sajian data dalam 

penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks naratif dan kejadian 

yang terjadi di masa lalu. Penulis akan membuat hasil informasi 

terkait program kegiatan Masjid Baitul Muttaqin Perumahan 

Wahyu Utomo Ngaliyan dan manajemen imarah Masjid Baitul 

Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang. 

c. Menyimpulkan data 

Langkah ketiga dalam tahap analisis data yaitu dengan 

penarikan kesimpulan data. Sejak pertama peniliti mengumpulkan 

data, peneliti telah mencatat dan memberi makna yang dilihat atau 
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diwawancarai. Pada tahapan ini peneliti akan memberikan 

gambaran secara jelas dan sesuai dengan rumusan masalah dalam 

penelitian (Yusuf, 2014 : 407-409). 

 

G. Sistematika Penulisan 

Laporan penulisan skripsi ini akan dijabarkan melalui sistematika 

penulisan yang terdiri dari lima bab, antara lain sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I ini akan dibahas mengenai latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab II ini akan membahas mengenai kajian tentang 

manajemen,  kajian tentang masjid, serta kajian tentang imarah 

masjid. 

BAB III GAMBARAN  UMUM 

Pada bab III ini akan dibahas mengenai gambaran umum 

masjid, letak geografis masjid, sejarah berdirinya masjid, visi 

dan misi masjid, struktur organisasi masjid, sarana dan 

prasarana masjid, program kegiatan Masjid Baitul Muttaqin 

Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan Kota Semarang serta 

manajemen imarah Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu 

Utomo Ngaliyan Kota Semarang. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab IV ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti untuk menjawab permasalahan-

permasalahan yang diteliti, yaitu mengenai analisis program 

kegiatan Masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo 

Ngaliyan Kota Semarang serta analisis manajemen imarah 

masjid Baitul Muttaqin Perumahan Wahyu Utomo Ngaliyan 
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Kota Semarang. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab V ini akan disampaikan tentang kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Tentang Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa inggris to manage yang berarti 

mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses yang diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen. Jadi, manajemen 

merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan manajemen berarti ilmu dan seni untuk 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien guna mencapai suatu tujuan 

tertentu  (Hasibuan, 2016 : 1-2). 

Menurut John Suprihanto manajemen merupakan proses 

merencankan, mengorganisasikan,mmemimpin,ggdan mengendalikan 

pekerjaan anggota organisasi yang menggunakan semua sumber daya 

organisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan. 

Sumber daya organisasi yang dimaksud adalah seluruh aset yang 

dimiliki oleh organisasi, baik manusianya dan ketrampilan, serta 

pengalaman mereka (Suprihanto, 2014 : 4). 

Menurut George R. Terry manajemen merupakan suatu proses atau 

kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 

kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau 

maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan, 

pelaksanaannya adalah managing (pengelolaan) sedangkan 

pelaksananya disebut manajer atau pengelola (Terry & Rue, 1992 : 1). 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

manajemen adalah seni atau proses untuk merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi seluruh kegiatan 

dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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2. Fungsi Manajemen 

Definisi manajemen memberikan tekanan terhadap kenyataan 

bahwa manajer mencapai tujuan atau sasaran dengan mengatur 

karyawan dan mengalokasikan sumber-sumber material dan finansial. 

Bagaimana manajer mengoptimasi pemanfaatan sumber-sumber, 

memadukan menjadi satu dan mengkonversi hingga menjadi output 

maka manajer harus melaksanakan fungsi-fungsi manajemen untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber-sumber dan koordinasi 

pelaksanaan tugas-tugas untuk mencapai tujuan (Choliq, 2011 : 36). 

Adapun fungsi-fungsi manajemen tersebut meliputi 4 (empat) 

elemen yang disingkat dengan istilah “POAC”: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang 

akan dikejar selama suatu jangka waktu dan apa yang akan 

dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai (Terry &  Rue, 

1992 : 43). Perencanaan adalah pekerjaan mental untuk memilih 

sasaran, kebijakan, prosedur, dan program yang diperlukan untuk 

mencapai apa yang diinginkan padamasa yang akan datang. 

Perencanaan ini adalah masalah memilih, artinya memilih tujuan 

dan cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut dari beberapa 

alternatif yang ada. Tanpa alternatif perencanaan pun tidak ada. 

Perencanaan merupakan kumpulan dari beberapa keputusan  

(Hasibuan, 2016 : 91-92). 

Perencanaan dapat dikatakan suatu pekerjaan yang memerlukan 

kecakapan tertentu, yang dapat diperoleh melalui pengalaman dan 

pengetahuan seseorang. Dalam hal ini diutamakan pengetahuan 

dan kemampuan sesseorang untuk menilai fakta yang ada 

disekitarnya. Kemudian pengetahuan tersebut akan bertambah kuat 

jika dilengkapi dengan adanya ketepatan dalam membuat prediksi 

di masa yang akan datang. Ada empat langkah-langkah dalam 

perencanaan, yaitu sebagai berikut : 
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1) Menentukan tujuan dan serangkaian tujuan 

2) Merumuskan keadaan saat ini 

3) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan. 

4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 

pencapaian tujuan ( Wijayanti, 2018 : 14-15). 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada 

setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, 

menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada 

setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut 

(Hasibuan, 2016 : 40). 

Ada lima macam langkah pokok proses pengorganisasian yaitu 

sebagai berikut : 

1) Perincian Pekerjaan 

2) Pembagian Pekerjaan 

3) Penyatuan Pekerjaan 

4) Koordinasi Pekerjaan 

5) Monitoring dan Reorganisasi (Saefrudin, 2018 : 3). 

c. Pengarahan (actuating) 

Pengerahan atau penggerakan adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh pimpinan untuk membimbing, menggerakkan, mengatur 

segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan 

sesuatu kegiatan. Fungsi penggerakan adalah fungsi manajemen 

yang terpenting dan paling dominan dalam proses manajemen. 

Fungsi ini baru diterapkan setelah rencana, organisasi, dan 

karyawan. Jika fungsi ini diterapkan maka proses manajemen 

dalam merealisasi tujuan dimulai (Hasibuan, 2016 : 183-184). 
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Agar suatu pengarahan dapat berhasil, seorang atasan perlu 

mengetahui aspek-aspek pengarahan. Ada tiga pokok aspek 

pengarahan yaitu :  

1) Pemberian Motivasi 

Pemberian motivasi adalah segala sesuatu yang 

mengerahkan dan mendorong seseorang untuk berperilaku 

tertentu atau untuk berkeinginan berperilaku tertentu. 

2) Pembimbingan  

Pembimbingan merupakan suatu proses untuk 

mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas anggota 

kelompok yang berkaitan dengan tugas-tugasnya.  

3) Penggerakan Komunikasi 

Penggerakan komunikasi merupakan kegiatan untuk saling 

memberi informasi atau ide-ide secara timbal balik yang 

diperlukan dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan 

tertentu (Wijayanti, 2018 : 28-32) 

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan atau Controlling bisa didefinisikan sebagai suatu 

usaha sistematis oleh manajemen bisnis untuk membandingkan 

kinerja standar, rencana, atau tujuab yang telah ditentukan terlebih 

dahulu untuk menentukan apakah kinerja sejalan dengan standar 

tersebut dan untuk mengambil tindakan penyembuhan yang 

diperlukan untuk melihat bahwa sumber daya manusia digunakan 

dengan seefektif dan seefisian mungkin di dalam mencapai tujuan 

(Firmansyah & Mahardhika, 2018 : 140). Adapun langkah-langkah 

pengawasan adalah sebagai berikut : 

1) Menetapkan Standart 

Karena perencanaan merupakan tolok ukur untuk 

merancang pengawasan, maka hal itu secara logis berarti 

bahwa langkah pertama dalam proses pengawasan ialah 

perencanaan. Akan tetapi, karena perencanaan berbeda dalam 
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perincian dan kerumitannya, dan karena manajer biasanya tidak 

dapat mengawasi segala-galanya, maka ditentukan standart 

khusus. 

2) Mengukur Prestasi Kerja 

Langkah kedua dalam pengawasan adalah mengukur atau 

mengevaluasi prestasi kerja terhadap standart yang telah 

ditentukan. Walaupun tidak selalu dilaksanakan dalam praktik 

pengukuran prestasi kerja terhadap standar ideal hendaknya 

dilakukan atas dasar pandangan ke depan, sehingga 

penyimpangan yang mungkin terjadi dari standar dapat 

diketahui lebih dulu. 

3) Membetulkan Penyimpangan 

Proses pengawasan tidak lengkap jika tidak diambil 

tindakan untuk membetulkan penyimpangan yang terjadi. Jika 

standar ditetapkan untuk mencerminkan struktur organisasi dan 

apabila prestasi kerja diukur dalam standar ini, maka 

pembetulan terhadap penyimpangan yang negatif dapat 

dipercepat, karena manajer sudah mengetahui dengan tepat 

(Anwar, 2020 : 83-84). 

3. Unsur-Unsur Manajemen 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat 

sarana (tools). Tools men, money, materials, machines, method, dan 

marketsmerupakan syarat suatuusaha untuk mencapai hasil yang 

ditetapkan. Tools tersebut dikenal dengan 6M yaitu : 

a. Man (Sumber Daya Manusia) 

Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling 

menentukan. Manusia yangmembuat tujuan dan manusia pula yang 

melakukan proses untuk mencapai tujuan.Tanpa ada manusia tidak 

ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah 

makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya 

orang-orang yangberkerja sama untuk mencapai tujuan. 
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b. Money (Uang) 

Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat 

diabaikan. Uang merupakan alattukar dan alat pengukur 

nilai.Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlahuang 

yang beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan 

alat (tools) yangpenting untuk mencapai tujuan karena segala 

sesuatu harus diperhitungkan secararasional. Hal ini akan 

berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan 

untukmembiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan 

harus dibeli serta berapahasil yang akan dicapai dari suatu 

organisasi. 

c. Materials (Bahan) 

Materi terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan 

bahan jadi. Dalam duniausaha untuk mencapai hasil yang lebih 

baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnyajuga harus dapat 

menggunakan bahan atau materi-materi sebagai salah satu sarana. 

Sebabmateri dan manusia tidaki dapat dipisahkan, tanpa materi 

tidak akan tercapai hasilyang dikehendaki. 

d. Machines (Mesin) 

Dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat diperlukan. 

Penggunaan mesin akan membawa kemudahan atau menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar sertamenciptakan efesiensi kerja. 

e. Methods (Metode) 

Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. 

Suatu tata cara kerjayang baik akan memperlancar jalannya 

pekerjaan. Sebuah metode daat dinyatakan sebagai penetapan cara 

pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai 

pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang 

tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. 

Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang 

melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai 
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pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan 

demikian, peranan utama dalam manajemen tetap manusianya 

sendiri. 

f. Market (Pasar) 

Memasarkan produk sudah barang tentu sangat penting 

sebab bila barang yang diproduksi tidak laku, maka proses 

produksi barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan 

berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti 

menyebarkan hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam 

perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga 

barang harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli 

(kemampuan) konsumen (Ansory & Indrasari, 2018 : 42-43). 

 

B. Kajian Tentang Imarah 

1. Pengertian Imarah 

Imalralh beralrti kemalkmuraln, yalitu meralmalikaln Malsjid dengaln 

berbalgali kegia ltaln yalng mendaltalngkaln daln melibaltkaln peraln jalmal'alh, 

sehinggal semual jalmal'alh memiliki halk daln kewaljibaln yalng salmal dalla lm 

memalkmurkaln malsjid. Alktifitals  yalng tentunyal halrus aldal di Malsjid 

aldallalh terjaldinyal jallina ln hubungaln  ruhalniyalh alntalral halmbal (umalt 

Islalm) dengaln Alllalh SWT, seperti shallalt limal walktu, shallalt Jum'alt, 

'idalini, taldalrus All-Qur'aln, istighotsalh, talklim, i'tikalf, talralwih, da ln 

sebalgalinyal. Imalralh dallalm pedomaln pembinalaln kemalsjidaln 

depalrtemen algalmala ldallalh sualtu usalhal memalkmurkaln malsjid sebalga li 

tempalt ibaldalh, pembina laln umalt daln peningkaltaln kesejalhterala ln 

jalmal’alh. Malsjid  merupalkaln  rumalh  Allla lh  yalng halrus dijalga l 

kesucialnnya l(Halrtalnto, 2019 : 95). 

Memalkmurkaln sebualh malsjid sudalh menjaldi kewaljibaln balgi 

seoralng muslim untuk menghalralp daln memperoleh petunjuk Allla lh 

SWT. Sebalgalimalnal firmaln-Nyal dallalm Q.S Alt-Talubalh Alya lt 18 yalng 

berbunyi :  
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رِ  خِ مِ الْْ وْ يَ الْ ِ وَ اللََّّ نَ بِ نْ آمَ ِ مَ دَ اللََّّ اجِ سَ رُ مَ مُ عْ ا يَ مَ نَّ ِ إ

ىٰ  سَ ۖ   فَعَ  َ شَ إِلََّّ اللََّّ خْ مْ يَ لَ َ وَ اة كَ َى الزَّ آت َ وَ ة لََ امَ الصَّ َقَ أ وَ

ينَ  َدِ ت هْ مُ نَ الْ ونُوا مِ َكُ َنْ ي كَ أ ئِ َٰ ُول  أ

Alrtinyal :“Sesungguhnyal yalng memalkmurkaln malsjid Alllalh 

halnyallalh oralng-oralng yalng berimaln kepalda lA lllalh daln 

halri kemudialn, sertal (tetalp) melalksalnalkaln shallalt, 

menunalikaln zalkalt daln tidalk talkut (kepaldal alpal pun) 

kecualli kepaldal A lllalh. Malkal mudalh-mudalhaln mereka l 

termalsuk oralng-oralng yalng mendalpalt petunjuk.”(Q.S 

Alt-Talubalh : 18). 

Memalkmurkaln Malsjid merupalkaln almall yalng salngalt di cinta li 

oleh Alllalh, oleh kalrenal itu sudalh sehalrusnyal umalt muslim berlombal-

lombal dallalm memalkmurkaln Malsjid daln lebih memperhaltika ln 

keberaldalalnyal dengaln melalkukaln berbalgali alktivitals yalng dalpalt 

menghidupkaln sualsalnal Malsjid. Memalkmurkaln Malsjid merupalkaln ciri 

khals oralng muslim yalng talalt kepaldal Alllalh dengaln senalntialsa l 

menegalkkaln shallalt, menunalikaln zalkalt, daln tidalk talkut denga ln 

sialpalpun kecualli Alllalh (Alfrialni, 2022: 35). 

2. Kegialtaln Bidalng Imalralh 

Bidalng imalralh aldallalh inti kegialtaln malsjid. Ketikal malsjid selesa li 

dibalngun malkal selalnjutnyal yalng menjaldi tugals pengurus aldallalh 

pemalkmuralnnyal. Pengurus yalng mengalmpu bidalng imalralh bertugals 

dengaln dibalntu pengurus lalinnyal. Operalsionall bidalng imalralh meliputi: 

a. Pelalyalnaln Ibaldalh 

Aldalnyal kegialtaln pelalyalnaln ibaldalh disebalbkaln oleh aldalnya l 

balngunaln tempalt ibaldalh yalng didallalmnyal berisi sualtu orgalnisalsi 

yalng menalungi aldalnyal balngunaln tersebut. Tujualnnyal untuk 

membalntu palral jalmal’alh algalr melalkukaln ibaldalh lebih khusyu’ lalgi. 
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b. Pelalyalnaln Maljlis Talklim 

Mengingalt fungsi malsjid yalng tidalk halnyal sebaltals 

dipergunalkaln ibaldalh malhdhoh malkal malsjid memiliki fungsi yalng 

lebih luals. Dialntalranya aldallalh sebalgali tempalt tralnsfer pengetalhua ln 

kepaldal palral jalmalalh. Hall ini merupalkaln balgialn dalri fungsi malsjid 

sebalgali tempalt memperoleh petunjuk (hidalyalh) melallui ilmu 

(pengetalhualn). 

c. Pelalyalnaln Pendidikaln Alnalk 

“Alnalk aldallalh bualh halti” demikialn ungkalpaln populalr yalng 

sering terdengalr. Sialpalpun oralng tual palsti menginginkaln putral-

putrinya l menjaldi alnalk yalng sholeh daln sholihalh, pintalr, cerdals 

lalhir daln baltin, sertal dalpalt menenalngkaln halti (Qurrotal’alyyun). 

Halralpaln oralng tual ini direspon oleh pengurus malsjid denga ln 

memfalsilitalsinya l paldal pelalyalnaln pendidikaln alnalk berbalsis malsjid. 

Beberalpal pelalyalnaln pendidikaln alnalk dialntalralnyal Talmaln 

Pendidikaln Qur’aln (TPQ), Maldralsalh Diniyalh (Maldin). 

d. Remaljal Malsjid 

Remalja l aldallalh callon pemimpin di malsal depaln. Keberaldalalnnya l 

merupalkaln estalfet dalkwalh kalrenal itu sejalk alwall mereka l 

diperkenallkaln dengaln nualnsal kealgalmalaln. Dallalm alktivitalsnya l 

remaljal malsjid memiliki progralm lalyalknyal kegialtaln kepemudalaln 

lalinnyal. Aldal beberalpa bidalng yalng paltut diketengalhkaln untuk 

memfalsilitalsi minalt daln balkalt malsing-malsing dallalm berorgalnisalsi 

seperti bidalng keilmualn, pengkalderaln, orgalnisalsi, hubungaln 

malsyalralkalt daln sosiall, pendidikaln daln sebalgalinyal. 

e. Lembalgal Ekonomi Malsjid 

Umalt Islalm memalkmurkaln malsjid bukaln halnyal di bidalng 

ibaldalh tetalpi jugal dallalm bidalng ekonomi. Malsjid yalng jumla lhnya l 

salngalt balnyalk di talnalh alir halrus mengoptimallkaln fungsi sebalga li 

pusalt kegialtaln ekonomi umalt.  
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f. Kepedulialn Sosiall 

Balgialn dalri aljalraln Islalm yalng esensi aldalla lh ralsal sosiall, balhka ln 

termalsuk kesempurnalaln imaln seseoralng aldallalh dibuktikaln denga ln 

ralsal sosiall yalng dimilikyal. Alyalt-alyalt All-Qur’aln balnya lk 

memberikaln motivalsi untuk melalkukaln perintalh ini setelalh 

penuntalalsaln perintalh shallalt waljib. Malsjid sebalgali petunjuk daln 

aljalraln kebalikaln mereallisalsikaln perintalh itu denga ln 

mewujudkalnnyal dallalm ralgalm kegialtaln, dialntalralnyal kegialta ln 

Zalkalt, Infalq, Sedekalh (ZIS), Peduli Yaltim, almall sosiall daln 

sebalgalinyal (Iskalndalr, 2019 : 55-81). 

3. Stalndalr Pembinalaln Imalralh 

Berdalsalrkaln Keputusaln Direktur Jenderall Bimbingaln Malsyalralkalt 

Islalm Nomor DJ II/802 talhun 2014 Tentalng Stalndalr Pembinala ln 

Malnaljemen Malsjid, palda lBalb V (limal) membalhals mengenali stalndalr 

pembinalaln imalralh malsjid aldallalh sebalgali berikut : 

a. Kegialtaln Peribaldaltaln 

Dallalm peribaldaltaln yalng terpenting aldallalh shallalt falrdhu. 

Pelalksalnalaln ibaldalh shallalt falrdhu 5 walktu sehalrusnya l lebih utalma l 

dikerjalkaln secalral berjalmal’alh. Sumber utalmal keberhalsilaln shallalt 5 

walktu aldallalh balnyalknya l pengunjung jalmal’alh malsjid daln jalmal’a lh 

dalpalt mencalpali tingkalt kesempurnalaln yalng malksimall dalla lm 

shallaltnyal. Untuk itu, perlu dilalkukaln bimbingaln daln tuntunaln 

shallalt secalral tertib daln benalr sesuali dengaln tuntunaln yalng 

digalriskaln dallalm All-Qur’aln daln Haldits Nalbi. Kegialtaln peribaldalta ln 

yalng dalpalt dilalkukaln pembinalaln yalitu meliputi Shallalt Falrdhu, 

Shallalt Jum’alt,  pembinalaln mualdzin/bilall, pembinalaln imalm, 

pembinalaln khaltib, daln pembina lal jalmal’alh. 

b. Kegialtaln Maljlis Talklim 

1) Maljlis talklim halrus memiliki pedomaln yalng jelals. 

2) Maljelis talklim halrus mempunya li kurikulum algalmal daln umum. 
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3) Metode mengaljalr terdiri altals ceralmalh, talnyal jalwalb altalu 

diallogis, daln media laludio visuall untuk menyalmpalikaln malteri 

pembelaljalraln. 

4) Malteri yalng dialjalrkaln hendalknyal dibualtkaln modul altalupun 

buku pegalngaln algalr menjaldi pedomaln balgi pengaljalr, dalpalt 

dibalcal ulalng oleh pesertal daln dalpalt dialjalrkaln kepaldal kelualrga l 

dirumalh. 

5) Tenalgal pengaljalr,pesertal daln lalin-lalin di aldministralsikaln. 

6) Dialdalkaln sistem evallualsi. 

c. Kegialtaln Rema ljal Malsjid 

Pembinalaln remaljal malsjid meliputi pembinalaln ibaldalh, 

diskusi, pembinalaln kewalrgalnegalralaln, kesenia ln, olalhralgal, rekrealsi, 

laltihaln belal diri, daln pembinalaln ibaldalh sosiall dallalm bentuk 

kegialtaln pengaljialn, tilalwaltil Qur’aln, rebalnal, qalsidalh, membalgi 

zalkalt, daln pengetalhualn umum yalng sesuali dengaln perkembalnga ln 

ilmu pengetalhualn daln teknologi daln pelalksalnalalnnyal dipusaltkaln di 

malsjid. 

d. Kegialtaln Perpustalkalaln 

Perpustalkalaln malsjid didirikaln di lingkungaln malsjid untuk 

digunalkaln oleh jalmal’alh malsjid. Dihalralpkaln dalpalt menjalring 

informalsi-informalsi yalng merupalkaln konsumsi balgi malsya lralkalt 

yalng dila lyalninyal. 

Perpustalkalaln malsjid dialralhkaln untuk dalpalt menyedialka ln 

balhaln pustalkal selengkalp mungkin mengenali malsallalh yalng 

diperlukaln oleh palral jalmal’alh malsjid daln malsyalralkalt setempalt 

sehinggal kebutuhaln balhaln balcalaln yalng diperlukaln malsyalralkalt 

dalpalt terpenuhi. 

e. Kegialtaln Pendidikaln Berbalsis Malsjid 

Malsjid sebalgali tempalt yalng terbukal untuk malsyalralkalt 

dalpalt memalinkaln peralnaln penting bukaln saljal tempalt ibaldalh tetalpi 

dalpalt ditingkaltkaln menjaldi pusalt pendidikaln malsyalralkalt Isla lm 
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berbalsis Malsjid dallalm ralngkal pembinalaln umalt. Pndidikaln berbalsis 

malsjid aldallalh kegialtaln belaljalr mengaljalr non formall yalng 

diselenggalralkaln di malsjid untuk alnalk-alnalk, remaljal, dewalsal, altalu 

calmpuraln daln bermalcalm-malcalm bentuknyal yalitu Talma ln 

Pendidikaln All-Qur’aln (TPQ), TK/RAl (Raludlaltul Althfall), 

Maldralsalh Diniyalh Alwalliya lh (MI), Maldralsalh Diniyalh Wusthal, daln 

Maldralsalh Diniya lh Ulyal. 

f. Pembinalaln Ibaldalh Sosiall 

Ibaldalh sosiall aldallalh ibaldalh yalng umumnya l dilalkukaln di 

malsjid yalng menyalngkut kepentingaln oralng balnyalk (malsyalralkalt) 

kegialtaln tersebut meliputi kegialtaln mengurus zalkalt, qurbaln, 

kemaltialn, membalntu falkir miskin, yaltim pialtu, gotong royong, 

khitalnaln malsall, membalntu alnalk terlalntalr, pelalyalnaln kesehaltaln, 

penyedialaln tempalt untuk alkald nikalh dengaln upalcalral rituall talnpa l 

menguralngi fungsi malsjid sebalgali tempalt ibaldalh. 

g. Peringaltaln HBI daln HBN 

Peringaltaln Halri Besalr Islalm (HBI) daln Halri Besalr Nalsiona ll 

(HBN) sudalh cukup menjaldi balgia ln kegialtaln pengurus malsjid. 

Peringaltaln ini aldallalh usalhal memelihalral syi’alr Islalm daln untuk 

menyegalrkaln kemballi penghalyaltaln seseoralng terhaldalp malknal daln 

peristiwal berseja lralalh dallalm algalmal Islalm. Pelalksalnalalnnyal bisa l 

sendiri-sendiri altalu digalbung malnalkallal memungkinkaln dalri segi 

walktunyal. Peristiwal yalng lalzim diperingalti aldallalh malulid Nalbi, 

Isro’ Mi’roj, Nuzulul Qur’al daln talhun balru hijriyalh, termalsuk juga l 

kegialtaln menyelenggalralkaln shalla lt Idhgul Fitri, Idhul Aldhal da ln 

penyelenggalralaln Qurbaln. 

h. Pembinalaln Walnital 

Islalm telalh menempaltkaln kalum walnital paldal keduduka ln 

yalng  mulial, yalitu sebalgali tialng negalral. Alpalbilal walnital balik malka l 

kealdalaln negalralpun balik, daln alpalbilal walnital buruk malkal rusalkla lh 

negalral itu. Untuk itu, pengurus malsjid perlu meningkaltkaln 
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pengetalhualn ibu-ibu, balik algalmal malupun umum sertal 

mengalnjurkaln untuk mengikut sertalkaln palral ibu dallalm tugals-tugals 

balngsal daln negalral menurut kemalmpualn daln bidalng yalng 

dikualsalinyal.  

Pengurus malsjid perlu mengaldalkaln kursus seperti menjalhit, 

memotong ralmbut, merials pengalntin, membualt alnekal malkalnaln. 

Ceralmalh khusus calral memelihalral baldaln daln mendidik alnalk, 

penaltalraln Undalng-Undalng perkalwinaln, taltal bogal daln lalin-lalin.  

Untuk lebih meningkaltkaln kalum walnital. 

i. Koperalsi 

1) Malsjid disalmping sebalgali tempalt ibaldalh sekalligus sebalga li 

forum komunikalsi jalmal’alh. Forum ini dikembalngka ln 

fungsinyal sebalgali kontalk palral jalmal’alh dallalm bidalng ekonomi 

alntalral lalin dengaln menddirikaln koperalsi dilingkungaln malsjid 

daln kegialtaln kontralk usalhalalntalr jalmal’alh untuk meningkaltka ln 

kesejalhteralaln talralf hidup dialntalral merekal. 

2) Koperalsi merupalkaln sualtu unit usalhal ya lng dikelolal secalra l 

bersalma l oleh alnggotalaltals prinsip kekelualrgalaln disalmping 

kegialtaln ekonomi. Koperalsi ini dalpalr berupal koperalsi simpa ln 

pinjalm, konsumsi, jalsal, daln koperalsi serbal usalhal.  

3) Pengurus malsjid perlu mensosiallisalsikaln tujualn dialdalkalnnya l 

koperalsi balhwal hall tersebut dialnjurkaln daln sesuali dengaln 

aljalraln Islalm ya litu untuk menggaliralhkaln kesaldalraln umalt daln 

jalmal’alh alkaln pentingnya l usalhal peningkaltaln ekonomi daln 

koperalsi, memberi keteralmpilaln merekal dallalm bidalng usalha l 

daln sebalgali sumber dalnal untuk membialyali kegialtaln da ln 

kebutuhaln malsjid dallalm ralngkal kesejalhteralaln umalt daln 

jalmal’alh altalu alnggotal. 

j. Kesehaltaln 

1) Sallalh saltu salralnal yalng almalt penting gunal meningkaltka ln 

kesejalhteralaln umalt aldallalh aldalnyal penengalnaln kesehaltaln balik 
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yalng menya lngkut fisik malsjid yalitu kebersihaln sertal 

keindalhalnnya l malupun yalng menyalngkut kesehaltaln 

jalmal’alhnyal. 

2) Balgi malsjid yalng malmpu lalngsung menalngalni kesehalta ln 

tersebut dengaln membukal poliklinik yalng menyedialkaln 

rualngaln khusus untuk pemeriksalaln, tempalt tidur palsien, rualng 

dokter, rualng tunggu, perallaltaln, obalt, kemudialn tersedial dokter 

daln peralwalt. 

3) Halri pralktek dialtur berdalsalrkaln kesedialaln dokter daln juga l 

memperhaltikaln walktu jalmal’alh berkumpul. 

4) Talrif dokter halrus terjalngkalu altalu graltis salmal sekalli. 

5) Malsjid dalpalt melalkukaln pengumpulaln dalnal kesehaltaln balgi 

malsyalralkalt menggunalkaln prinsip alsuralnsi kesehaltaln. 

6) Malsjid dalpalt menunjukkaln perhaltialn lebih nyaltal terhaldalp 

jalmal’alh yalng salkit daln  tidalk malmpu berobalt denga ln 

menyialpkaln klinik kesehaltaln graltis. Demikialn jugal hendalknya l 

pengurus malsjid menggeralkkaln jalmal’alhnyal untuk ikut alndil 

dallalm kegialtaln donor dalralh yalng dialdalkaln dilingkungaln 

malsjid (DJ.II/802, 2014). 

 

C. Kaljialn Tentalng Malsjid 

1. Pengertialn Malsjid 

Secalral etimologis malsjid dialrtikaln sebalgali tempalt bersujud. Malsjid 

beralsall dalri balhalsalAlralb saljaldal yalng beralrti tempalt sujud altalu tempalt 

menyembalh Alllalh SWT. Bumi yalng kital tempalti ini aldallalh malsjid 

balgi kalum muslimin. Setialp muslim boleh melalkukaln shallalt di 

wilalyalh malnalpun di bumi ini, kecualli di altals kuburaln, ditempalt yalng 

mengalndung naljis, di tempalt-tempalt yalng menurut ukuraln syalrialt 

Islalm tidalk sesuali untuk dijaldikaln tempalt shallalt. Malsjid tidalk bisa l 

dilepalskaln dalri malsallalh shallalt. Setialp oralng bisal melalkukaln shallalt 

dimalnal saljal, di rumalh, di kebun, di jallaln, di kendalralaln, daln ditempalt 
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lalinnyal. Selalin itu, malsjid merupalkaln tempalt oralng berkumpul da ln 

melalkukaln shallalt secalral berjalmalalh, dengaln tujualn meningkaltkaln 

solidalritals daln silalturalhmi di kallalngaln kalum muslimin. Di malsjid pula l 

tempalt terbalik untuk melalngsungkaln shallalt Jum’alt (Alyub, 1997 : 1-2). 

Pengertialn malsjid secalral sosiologis, yalng berkembalng palda l 

malsyalralkalt Islalm Indonesial, dipalhalmi sebalgali sualtu tempalt altalu 

balngunaln tertentu yalng diperuntukkaln balgi oralng-oralng muslim untuk 

mengerjalkaln shallalt, yalng terdiri dalri shallalt waljib daln shallalt sunnalh, 

balik secalral perseoralngaln altalupun jalmal'alh. Malsjid jugal diperuntukka ln 

untuk melalksalnalkaln ibaldalh-ibaldalh lalin. Dallalm perkembalnga ln 

selalnjutnyal, malsjid dipalhalmi sebalgali tempalt yalng dipalkali untuk shallalt 

ralwaltib daln ibaldalh shallalt Jum'alt, yalng sering disebut jalmi' altalu malsjid 

jalmi'. Sedalngkaln balngunaln yalng serupal malsjid yalng dipalkali untuk 

mengerjalkaln shallalt waljib daln sunnalh, yalng tidalk dipalkali untuk shallalt 

Jum'alt disebut "mushalllal". Kaltal ini menunjukkaln isim malkaln dalri 

shalllal-yushallli-shallaltaln yalng alrtinyal tempalt shallalt. Dalri pengertialn di 

altals dalpalt dipalhalmi balhwal setialp malsjid beralrti jugal mushalllal, tetalpi 

tidalklalh setialp mushalllalaldallalh malsjid. Mushalllal sering disebut denga ln 

nalmal taljug, lalnggalr, suralu daln sebalgalinyal (Muslim, 2001 : 107). 

Dallalm pengertialn sehalri-halri, Quralish Shihalb mengaltalkaln balhwa l 

malsjid merupalkaln balngunaln tempalt shalla lt kalum Muslim. Tetalpi, 

kalrenalalkalr kaltalnyal mengalndung malknal tunduk daln paltuh, halkikalt 

malsjid aldallalh tempalt melalkukaln segallalalktivitals yalng mengalndung 

kepaltuhaln kepaldalAlllalh semaltal. Jikal dikalitkaln dengaln bumi ini, malsjid 

bukaln halnyal sekaldalr tempalt sujud daln salralnal penyucialn. Di sini kalta l 

malsjid jugal tidalk lalgi halnyal beralrti balngunaln tempalt shallalt, altalu 

balhkaln bertalyalmum sebalgali calral bersuci penggalnti wudhu, tetalpi kaltal 

malsjid di sini beralrti jugal tempalt melalksalnalkaln segalla lalktivita ls 

malnusial yalng mencerminkaln kepaltuhaln kepaldalAlllalh Swt. Denga ln 

demikialn, malsjid menjaldi palngkall tempalt Muslim bertolalk, sekalligus 

pelalbuhaln tempaltnyal bersaluh (Shihalb, 1996 : 453). 



32 
 

 
 

Menurut Dedy Susalnto pengertialn malsjid yalitu tempalt sujuddaln 

tempalt melalkukaln ibaldalh shallalt, yalkni shallalt falrdhu, shallalt jum’alt,daln 

shallalt-shallalt sunnalh la linnya l, selalin itu jugal sebalgali tempalt 

membinalumalt daln untuk syialr Islalm altalu secalral singkalt yalitu sebalga li 

salralnalberbalgali kegialtaln yalng menyalngkut halbluminalllalh daln 

halbluminnals (Susalnto, 2015 : 190). 

Dalri pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal malsjid merupalka ln 

tempalt dimalnal umalt muslim beribaldalh, nalmun didallalm malsjid juga l 

bisal untuk melalkukaln kegialtaln lalin selalin shallalt dialntalralnyal seperti 

mengalji, iktikalf, kegialtaln pendidikaln, sosiall, daln lalin-lalin sela lin 

perbualtaln yalng mengalndung unsur untuk menyukutukaln Allla lh. 

2. Fungsi Malsjid 

Fungsi utalmal malsjid aldallalh tempalt sujud kepaldalAlllalh Swt sebalga li 

tempalt shallalt daln beribaldalh kepaldal-Nyal. Limal kalli sehalri semalla lm 

umalt Islalm dialnjurkaln untuk mengunjungi malsjid gunal melalksalnalka ln 

shallalt berjalmal’alh. Dallalm malsjid inilalh merekal menundukkaln diri 

kehaldalpaln-Nyal dengaln melepals segallalaltribut sosiall malupun 

kepentingaln dunia l(Iskalndalr, 2019 : 13). 

Paldal intinyal malsjid memiliki fungsi normaltif daln alplikaltif. Secalra l 

normaltif malsjid berfungsi sebalgali tempalt ibaldalh yalng representaltif 

balgi umalt Islalm yalng setialp salalt menggunalkalnnyal. Malsjid juga l 

sebalgali tempalt keislalma ln altalu dikenall dengaln syialr Islalm yalng 

dilalkukaln setialp salalt, sebalgali pusalt kegialtaln ilmu pengetalhualn. 

Sedalngkaln fungsi malsjid secalra lalplikaltif sebalgali tempalt 

berlalngsungnya l ralgalm kegialtaln umalt Islalm secalral spesifik. Fungsi 

alplikaltif tersebut dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 

a. Menyelenggalralkaln kegialtaln sholalt ralwaltib yalng nyalmaln da ln 

almaln. 

b. Menyelenggalralkaln kegialtaln keislalmaln yalng dibutuhkaln palra l 

jalmalalh. 
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c. Menyelenggalralkaln pengaljialn, kaljialn, pendidikaln altalupun 

kegialtaln yalng bersifa lt tralnsformalsi ilmu pengetalhualn daln alkhlalq. 

d. Keberaldalalnnyal menjaldikaln tempalt yalng nyalmaln, tenalng da ln 

tentralm sertal memberikaln kesaln religius balgi palral jalmalalh. 

e. Malsjid sebalgali tempalt kalum muslimin beribaldalt daln 

mendekaltkaln diri kepalda lAlllalh SWT. 

f. Malsjid sebalgali tempalt kalum muslimin beri’tikalf, membersihkaln 

diri. Menggembleng baltin untuk membinal kesaldalraln da ln 

mendalpaltkaln pengallalmaln kealgalmaln sehinggal dalpalt memelihalra l 

keseimbalngaln jiwal daln ralgal sertal keutuhaln pribaldi. 

g. Malsjid sebalgali tempalt bermusyalwalralh kalum muslimin guna l 

memecalhkaln persoallaln-persoallaln yalng timbul dallalm malsyalralkalt. 

h. Malsjid sebalgali tempalt kalum muslimin berkonsultalsi, meminta l 

balntualn daln pertolongaln. 

i. Malsjid sebalgali tempalt pembinalaln keutuhaln ikaltaln jalmal’alh da ln 

kegotong-royongaln dallalm mewujudkaln kesejalhteralaln bersalma. l 

j. Malsjid sebalgali maljlis talklim yalng berperaln dallalm peningkalta ln 

kecerdalsaln daln pengembalngaln walwalsaln ilmu pengetalhualn ka lum 

muslimin.  

k. Malsjid sebalgali tempalt pembinalaln daln pengembalngaln kalder-

kalder pimpinaln umalt. 

l. Malsjid sebalgali tempalt mengumpulkaln dalnal, menyimpaln daln 

membalgikalnnyal sesuali dengaln syalrialh. 

m. Malsjid sebalgali tempalt pelalksalnalaln, pengalturaln daln supervisi 

kehidupaln (Iskalndalr, 2019 : 13-15). 

3. Peraln Malsjid 

Keberaldalaln malsjid berperaln penting dallalm meningkaltkaln kuallitals 

daln kualntitals ibaldalh umalt Islalm. Secalral kualntitals malsjid dalpalt 

menalmpung umalt Islalm dallalm melalkukaln ibaldalh di malsjid tersebut. 

Secalral kuallitals keberaldalalnnyal menjaldi falsilitals balgi umalt Islalm dalla lm 

melalkukaln beralgalm kegialtaln yalng bermalnfalalt balgi pengembalnga ln 
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kuallitals uma lt Islalm khususnya l kuallitals kealgalmalalnnyal. Di malsal Nalbi 

Muhalmma ld SAlW altalupun di malsal sesudalhnyal, malsjid menjaldi pusalt 

kegialtaln kalum muslimin. Kegialtaln dibidalng pemerintalhaln pun 

mencalkup ideologi, politik, ekonomi, sosiall, peraldilaln daln kemilitera ln 

dibalhals di malsjid. Malsjid berfungsi pulal sebalgali pusalt pengembalnga ln 

kebudalya laln Islalm, sebalgali aljalng hallalqalh altalu diskusi alpalpun tentalng 

kemaljualn umalt, tempalt mengalji daln mengkalji sertal memperdalla lm 

ilmu pengetalhualn algalmal malupun ilmu pengetalhualn umum (Iskalndalr, 

2019 : 13). 

Menurut Moh. E. Alyub aldal beberalpal peraln malsjid dialntalralnya ll 

sebalgali berikut : 

a. Malsjid sebalgali Sumber Alktivitals 

Dallalm sejalralh perkembalngaln dalkwalh Ralsulullalh SAlW 

terutalmal dallalm periode Maldinalh, eksistensi malsjid tidalk halnya l 

dimalnfalaltkaln sebalgali pusalt ibaldalh yalng bersifalt khusus seperti 

shallalt, tetalpi jugal mempunyali peraln sebalgali berikut :  

1) Dallalm kealdalaln dalruralt, setelalh mencalpali tujualn hijralh di 

Maldinalh, bukalnnya l mendirikaln benteng pertalhalnaln untuk 

berjalgal-jalgal yalng berkemungkinaln terkenal seralngaln dalri 

musuh alkaln tetalpi belialu membalngun malsjid terlebih dalhulu. 

2) Kallender Islalm (Hijriya lh) dimula li dengaln pendirialn malsjid 

yalng pertalmal yalitu paldal talnggall 12 Ralbiul Alwall, permulalaln 

talhun Hijriyalh selalnjutnyal jaltuh paldal talnggall 1 Muhalrralm. 

3) Di Mekkalh algalmal Islalm tumbuh daln di Maldinalh algalmal Isla lm 

berkembalng. Paldal walktu pertalmal talu periode Malkiyyalh Nalbi 

Muhalmma ld SAlW mengaljalrkaln dalsalr-dalsalr algalmal. Memalsuki 

walktu kedua laltalu periode Maldalniyalh, Ralsulullalh SAlW 

menalndali talpall baltals itu dengaln mendirikaln malsjid. 

4) Malsjid menghubungkaln ikaltaln yalng terdiri dalri kelompok 

oralng Muhaljirin daln Alnshalr dengaln saltu lalndalsaln keimanan 

kepada Alllalh SWT. 
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5) Malsjid didirikaln oleh oralng-oralng talkwal secalral gotong royong 

untuk kemalslalhaltaln bersalmal (Alyub, 1996 : 10). 

b. Malsjid dallalm Alrus Informalsi Modern 

Islalm sebalgali algalmal universall (kalffalh altalu menyeluruh) 

ditalkdirkaln sesuali dengaln tuntutaln tempalt daln zalmaln. Ial sempurna l 

sebalgali sumber dalri segallal sumber nilali. Sekalralng ini kita l 

memalsuki eral globallisalsi. Eral yalng ditalndali dengaln gencalrnya l 

pembalngunaln menyeluruh daln pemalnfalaltaln ilmu pengetalhualn daln 

teknologi (IPTEK), dengaln alrus informalsi sebalgali alcualn 

utalmalnyal. Eral globallisalsi ini membalwal dalmpalk negaltif daln juga l 

dalmpalk positif.  

Dalmpalk negaltif dalri globlallisalsi aldal dallalm sektor 

kehidupaln misallnyal mempermudalh terjaldinyal penyusupaln budalya l 

alsing, pralktik galyal hidup bebals yalng mengalkibaltkaln krisis morall, 

lenyalpnyal ralsal gotong-royong daln silalturalhmi, hinggal godalaln 

potensiall yalng menja ldikaln pribaldi menjaldi sombong, ujub, daln 

lalin sebalgalinyal. Sedalngkaln dalmpalk positif dalri globallisalsi berupa l 

kesalnggupaln melalhirkaln malsyalralkalt yalng krealtif, balik itu krealtif 

dallalm berfikir malupun berkalryal. Balgi malsjid, sisi positif ini beralrti 

kesalnggupaln meningkaltkaln walwalsaln yalng luals daln jaluh ke depaln. 

Dengaln bekall tersebut setidalknyal  aldal kesialpaln dallalm mengalmbil 

tindalkaln altalupun lalngkalh yalng tepalt ( Alyub, 1996 : 13-14). 

4. Tipologi Malsjid 

Berdalsalrkaln Keputusaln Direktur Jenderall Bimbingaln Malsyalralkalt 

Islalm Nomor DJ II/802 talhun 2014 Tentalng Stalndalr Pembinala ln 

Malnaljemen Malsjid, dijela lskaln aldal beberalpal tipologi altalu kallsifikalsi 

malsjid yalitu : 

a. Malsjid Negalral 

Malsjid Negalralaldallalh malsjid yalng beraldal di Ibu Kotal Negalral 

Indonesial, menjaldi pusalt kegialtaln kealgalmalaln tingkalt kenegalralaln 

dengaln kriterial : 
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1) Dibialyali dalri subsidi negalral melallui AlPBN sertal balntua ln 

malsyalralkalt; 

2) Berfungsi sebalgali pembinal malsjid-malsjid yalng aldal di wilalya lh 

provinsi; 

3) Kepengurusalnnyal ditetalpkaln daln dilalntik oleh Menteri Algalma l 

altalu yalng mewalkilinya l; 

4) Menjaldi contoh daln rujukaln malsjid yalng ideall; 

5) Memiliki falsilitals altalu balngunaln penunjalng seperti kalntor, 

balnk sya lrialh, toko, alulal, hotel altalu penginalpaln, poliklinik, 

sekolalh altalu kalmpus; 

6) Memiliki nilali budalyal, alrsitektur nalsionall daln potensi sebalga li 

tempalt tujualn wisaltal,balik domestik malupun malncalnegalral; 

7) Memiliki nila li sejalralh kebalngsalaln. 

b. Malsjid Nalsionall 

Malsjid Nalsionall aldallalh malsjid di Ibu Kotal Provinsi yalng 

ditetalpkaln oleh Menteri Algalmal sebalgali Malsjid Nalsionall da ln 

menjaldi pusalt kegialtaln kealgalmalaln tingkalt Pemerintalhaln Provinsi 

dengaln kriterial : 

1) Dibialyali dalri Pemerintalh Provinsi melallui AlPBD daln balntualn 

malsyalralkalt; 

2) Berfungsi sebalgali pembinal Malsjid Algung yalng alda ldi wilalya lh 

provinsi bersalmal dengaln Malsjid Ralyal; 

3) Kepengurusalnnyal ditetalpkaln oleh Gubernur altalu yalng 

mewalkilinyal altals rekomendalsi Direktur Jenderall Bimbinga ln 

Malsyalralkalt Islalm berdalsalrkaln usul Kepallal Kalnwil 

Kementerialn Algalmal Provinsi dengaln mempertimbalngka ln 

salraln daln pendalpalt malsyalralkalt; 

4) Menjaldi contoh daln rujukaln malsjid yalng ideall dallalm wilalya lh 

nalsionall; 
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5) Memiliki falsilitals/balngunaln penunjalng seperti kalntor, balnk 

syalrialh, toko, alulal, hotel altalu penginalpaln, poliklinik, sekolalh 

altalu kalmpus. 

6) Memiliki nilali budalyal, alrsitektur nalsionall daln memiliki potensi 

sebalgali tempalt tujualn wisaltal, balik domestik mupun 

malncalnegalral; 

7) Memiliki nila li sejalralh kebalngsalaln. 

c. Malsjid Ralyal 

Malsjid Ralyal   aldallalh malsjid yalng beraldal di Ibu Kotal Provinsi, 

ditetalpkaln oleh Gubernur altals rekomendalsi Kepallal Kalntor 

Wilalyalh Kementrerialn Algalmal Provinsi sebalgali Malsjid Ralyal, da ln 

menjaldi pusalt kegialtaln kealgalmalaln tingkalt pemerintalhaln Provinsi 

dengaln kriterial : 

1) Dibialyali dalri Pemerintalh Provinsi melallui AlPBD daln dalna l 

malsyalralkalt; 

2) Berfungsi sebalgali pembinal Malsjid Algung yalng aldal di wilalya lh 

provinsi; 

3) Kepengurusalnnyal ditetalpkaln oleh Gubernur altalu yalng 

mewalkilinyal  altals rekomendalsi Kepallal Kalntor Wilalya lh 

Kementerialn Algalmal Provinsi berdalsalrkaln usula ln 

jalmal’alh/malsya lralkalt; 

4) Menjaldi contoh daln rujukaln malsjid yalng ideall dallalm wilalya lh 

provinsi; 

5) Memiliki falsilitals/balngunaln penunjalng seperti kalntor, balnk 

syalrialh, toko, alulal, hotel altalu penginalpaln, poliklinik, sekolalh 

altalu kalmpus. 

6) Memiliki nilali budalyal, alrsitektur nalsionall daln memiliki potensi 

sebalgali tempalt tujualn wisaltal, balik domestik mupun 

malncalnegalral; 

7) Memiliki nila li sejalralh kebalngsalaln. 
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d. Malsjid Algung 

Malsjid Algung aldallalh malsjid yalng terletalk di Ibu Kotal 

Pemerintalhaln Kalbupalten/Kotal yalng ditetalpkaln oleh 

Bupalti/Wallikotal altals rekomendalsi Kepallal Kalntor Kementerialn 

Algalmal Kalbupalten/Kotal, menjaldi pusalt kegialtaln sosiall kealgalmala ln 

yalng dihaldiri oleh pejalbalt Pemerintalh Kalbupalten/Kotal denga ln 

kriterial sebalgali berikut :  

1) Dibialyali oleh Pemerintalh Kalbupalten/Kotal daln swaldya l 

malsyalralkalt Muslim; 

2) Menjaldi pusalt kegialtaln kealgalmalaln Pemerintalha ln 

Kalbupalten/Kota laltalu malsyalralkalt muslim dallalm wilalya lh 

Kalbupalten/Kotal; 

3) Menjaldi pembina l malsjid-malsjid yalng aldal di wila lyalh 

Kalbupalten/Kotal; 

4) Kepengurusalnnyal ditetalpkaln oleh Bupalti/Wallikotal altals 

rekomendalsi Kepallal Kalntor Kementerialn Algalma l 

Kalbupalten/Kotal berdalsalrkaln usulaln KUAl Kecalmaltaln, lembalga l 

malsyalralkalt, balik orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln malupun yalyalsaln; 

5) Menjaldi contoh daln rujukaln malsjid yalng ideall dallalm wilalya lh 

Kalbupalten/Kotal; 

6) Memiliki falsilitals/balngunaln penunjalng seperti kalntor, balnk 

syalrialh, toko, alulal, hotel altalu penginalpaln, poliklinik, sekolalh 

altalu kalmpus. 

e. Maljid Besalr 

Malsjid Besalr aldallalh malsjid yalng beraldal di kecalmaltaln daln 

ditetealpkaln oleh Pemerintalh Daleralh setingkalt Calmalt altals 

rekomendalsi Kepallal KUAl Kecalmaltaln sebalgali Malsjid Besalr, 

menjaldi pusalt kegialtaln sosiall kealgalmalaln yalng dihaldiri oleh calmalt, 

pejalbalt daln tokoh malsya lralkalt tingkalt kecalmaltaln dengaln kriterial : 

1) Dibialyali daln disubsidi oleh Pemerintalh Kecalmaltaln altalu 

orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln daln yalyalsaln; 



39 
 

 
 

2) Menjaldi pusalt kegialtaln kealgalmalaln Pemerintalh Kecalmaltaln; 

3) Kepengurusaln Malsjid dipilih oleh jalmal’alh daln dikualtkaln oleh 

Calmalt altals usul Kepallal KUAl. 

f. Malsjid Jalmi’ 

Malsjid Jalmi’ aldallalh malsjid yalng terletalk di pusalt pemukima ln 

wilalyalh pedesalaln/keluralhaln dengaln kriterial sebalgali berikut: 

1) beraldal di pusalt Pedesalaln/ Keluralhaln/pemukimaln walrgal, 

dibialyali oleh Pemerintalhaln Desal/Keluralhaln daln altalu swaldalya l 

malsyalralkalt; 

2) Menjaldi pusalt kegialtaln kealgalmalaln Pemerintalha ln 

Desal/Keluralhaln daln walrgal; 

3) Menjaldi pembina l malsjid, mushalllal, daln maljelis talklim yalng 

aldal diwilalyalh Desal/Keluralhaln/Pemukimaln; 

4) Kepengurusaln Malsjid dipilih oleh jalmal’alh daln ditetalpkaln oleh 

pemerintalh setingkalt Keluralhaln/Desalaltals rekomendalsi Kepalla l 

KUAl Kecalma ltaln. 

g. Malsjid Bersejalralh 

Malsjid Bersejalralh aldallalh malsjid yalng beraldal dikalwalsa ln 

peninggallaln Keraljalaln/Walli/Penyebalr Algalmal Islalm/ memiliki nila li 

besalr dallalm sejalralh perjualngaln balngsal. Dibalngun oleh palra l 

Raljal/Kesultalnaln/palral Walli penyebalr algalmal Islalm  sertal pejualng 

kemerdekalaln. 

h. Malsjid di Tempalt Publik 

Malsjid ditempalt publik aldallalh malsjid yalng terletalk dikalwalsaln 

publik untuk memfalsilitalsi malsyalralkalt dallalm melalksalnalka ln 

ibaldalh, dengaln kriterial sebalgali berikut : 

1) Beraldal dikalwalsaln tertentu seperti kalntor perusalhalaln, palbrik, 

perbalnkaln, kalmpus, sekolalh/maldralsalh/pondok pesalntren, 

rumalh salkit, hotel, balndalr udalral, pelalbuhaln, terminall bus, 

stalsiun keretalalpi, malll/plalzal, palsalr traldisionall, SPBU,Rest 

Alreal, Kalpall Lalut, daln tempalt umum lalinnyal; 



40 
 

 
 

2) Dibalngun/ dibiyali  oleh pemerintalh/ perusalhalaln/ instalnsi 

terkalit/ bialyal dalri pihalk swstal/ malsyalralkalt; 

3) Diusalhalkaln merupalkaln balngunaln tersendiri terpisalh dalri 

balngunaln utalmal, altalu rualngaln khusus yalng memalng 

diperuntukkaln ibaldalh; 

4) Memiliki rualng galnti altalu rualng  khusus balgi khaltib, ima lm 

yalng memaldali; 

5) Berfungsi untuk pembinalaln kealgalmalaln, kalralkter daln traldisi 

keilmualn/budalyal kerjal balgi palral kalryalwaln, jalmal’alh, 

malhalsiswal/i daln malsyalralkalt; 

6) Pengurus dipilih oleh jalmal’alh  altalu pimpinaln 

perusalhalaln/instalnsi altalu kalmpus yalng sesuali dengaln otoritals 

kerjalnyal. 

i. Mushalllal 

Mushallla laldallalh malsjid kecil yalng terletalk dikalwalsaln 

pemukimaln malupun publik untuk memfa lsilitalsi malsya lralkalt 

melalksalnkaln ibaldalh dengaln kriterial sebalgali berikut : 

1) Beraldal dikalwalsaln tertentu seperti pemukimaln setingkalt RT, 

kalntor, perusalhalaln, palbrik, perbalnkaln, kalmpus, sekolalh, ruma lh 

salkit, hotel, balndalr udalral, pelalbuhaln, terminall bus, stalsiun 

keretalalpi, malll/plalzal, palsalr traldisionall, SPBU,Rest Alreal, daln 

tempalt umum lalinnyal; 

2) Dibalngun/ dibiyali  oleh pemerintalh/instalnsi, perusalhalaln altalu 

swaldalyalmalsyalralkalt; 

3) Balngunalnnyal tersendiri altalu berupal rualngaln khusus palda l 

balngunaln/gedung yalng diperuntukkaln ibaldalh; 

4) Berfungsi sebalgalimalnal umunyal malsjid yalkni sebalgali tempalt 

shallalt, berjalmalalh malsyalralkalt daln untuk pembinalaln keIslalmaln, 

alkhlalk, daln traldisi keilmualn; 

5) Pengurus ditetalpkaln daln dilalntik oleh jalmal’alh  altalu pimpina ln 

perusalhalaln altalu instalnsi ya lng sesuali dengaln otoritals kerjalnyal. 
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6) Mushalllal dilingkungaln malsyalralkalt menjaldi balgialn dalri 

pembinalaln malsjid disekitalrnyal (DJ.II/802, 2014). 
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BAlB III 

GAlMBAlRA lN UMUM MAlSJID BAlITUL MUTTAlQIN 

PERUMAlHAlN WA lHYU UTOMO NGA lLIYAlN 

 

A. Galmbalraln Umum Malsjid Balitul Muttalqin  

1. Letalk Geogralfis 

Secalral geogralfis malsjid Balitul Muttalqin terletalk di komplek 

perumalhaln Walhyu Utomo Kecalmaltaln Ngalliyaln Kotal Semalralng. Yalng 

berjalralk kuralng lebih 200 meter dalri jallaln ralyal Ngalliyaln-Boja l. 

Sebelalh Balralt malsjid berbaltalsaln dengaln Perumalhaln Walhyu Utomo 

Rt/07. Sebelalh Timur malsjid berbaltalsaln dengaln Perumalhaln Walhyu 

Utomo Rt/03. Sebelalh Selaltaln malsjid berbaltalsaln dengaln Perumalha ln 

Walhyu Utomo Rt/09. Sedalngkaln sebela lh Utalralmalsjid berbaltalsa ln 

dengaln Perumalhaln Walhyu Utomo Rt/04.  

Dilihalt dalri maltal pencalhalrialnnyal, malsyalralkalt sekitalr malsjid Balitul 

Muttalqin yalitu malsyalralkalt Perumalhaln Walhyu Utomo umumnya l 

bekerjal sebalgali Pegalwali Negeri Sipil (PNS), Pengusalhalaltalu 

wiralswalstal sertal pedalgalng. Sedalngkaln kehidupaln kealgalmalaln dalri 

malsyalralkalt Perumalhaln Walhyu Utomo merupalkaln malsyalralkalt yalng 

religius. Wallalupun 100% walrgalnya ltidalk muslim, nalmun sualsalna l 

disalnal talmpalk begitu rukun (Choiriyalh, 2014 : 56). 

 

2. Sejalralh Berdirinyal Malsjid Balitul Muttalqin 

Beralwall dalri aldalnyal pemukimaln di perumalhaln Walhyu Utomo 

Ngalliyaln Semalralng paldal talhun 1982, yalng dihuni oleh beberalpa l 

kepallal kelualrgal dengaln kondisi yalng berbedal balik dallalm ha ll 

kealgalmalaln, perekonomialn, sosiall budalyal, daln lalin-lalin. Sehingga l 

kehidupaln sehalri-halri cenderung individuall. Terdorong oleh sifalt 

malnusial yalng paldal halkikaltnyal ingin bertemaln alntalral saltu dengaln yalng 

lalin, sertal pemalhalmaln altals nila li-nilali yalng terkalndung didallalm filsalfalt 
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Negalral Republik Indonesial yalkni Palncalsilal, secalral bertalhalp talpi 

malsing-malsing individu meralsalkaln alkaln kekuralngaln yalkni 

mendalpaltkaln temaln untuk bermalsyalralkalt. Dallalm kalitaln daln 

perkembalngaln kondisi di ma lsyalralkalt yalng cukup potensiall ini balgi 

walrgal yalng talnggalp alkaln situalsi daln meralsal terpalnggil untuk 

mewujudkaln kesaltualn umalt Islalm, terus berupalyal untuk mengaldalka ln 

koordinalsi balik secalral individu malupun berkelompok algalr tujua ln 

luhur dallalm menciptalkaln kesaltualn segeral tereallisalsi. 

Bermulal dalri itulalh alkhirnyal terkoordinalsi pulal beberalpal individu 

dengaln nia lt daln tujualn yalng salmal untuk mengaldalkaln musyalwalra lh 

alntalr umalt Islalm di Perumalhaln Walhyu Utomo dengaln malksud alga lr 

ibaldalh sholalt yalng taldinyal terpencalr dirumalh malsing-malsing altalu 

mushollal pribaldi bisal bergalbung dallalm saltu tempalt yalkni Malsjid. 

Kalrenal selalmal ini untuk melalksalnalkaln shallalt balik falrdhu, teralwih, da ln 

ied belum tereallisir saltu tempalt wallalupun saltu komplek yalkni 

Perumalhaln Walhyu Utomo. 

Untuk mewujudkaln cital-cital tersebut, beberalpal umalt Isla lm 

terutalmal balpalk-balpalk yalng disponsori daln dikoordinir oleh balpalk 

Winalrdoyo paldal bulalm Ralmaldhaln 1403 H/Juli 1983 M telalh berhalsil 

mengaldalkaln sholalt teralwih secalral berjalmalalh daln untuk pertalma l 

kallinyal di rumalh balpalk Sumalrgo (sekalralng RT.02/RW.VI) denga ln 

imalm balpalk Drs. Thohir Su’alidy. Beralwall dalri shallalt teralwih ini 

kemudialn situalsi  semalkin berkembalng dengaln aldalnya l pembicalrala ln 

daln musyalwalralh intern jalmal’alh teralweh dalri halri ke halri bersepalkaln 

mengaldalkaln ralpalt untuk membalhals rencalnal pembualtaln Mushollalaltalu 

Malsjid. 

Ralpalt pertalmal dilalksalnalkaln paldal talnggall 13 Oktober 1983 yalng 

bertempalt di rumalh Balpalk Drs. Sugialrto dengaln mengalngkalt Balpalk 

Drs. Thohir Syu’alidy sebalgali ketual. Daln telalh disepalkalti pulal untuk 

memberi nalmal “Palnitial Pembalngunaln Malsjid Balitul Muttalqin”. 

Kemudialn peletalkaln baltu pertalmal berdirinyal malsjid Balitul Muttalqin 
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aldallalh paldal halru Minggu, jalm 08.00 WIB, talnggall 8 Alpril 1984 altalu 

Alhald kliwon talnggall 7 Raljalb 1916 talhun salkal/talnggall 6 Raljalb 1404 

Hijriya lh (Choiriyalh, 2014 : 57-59). 

 

3. Visi daln Misi Malsjid 

a. Visi Malsjid Balitul Muttalqin aldallalh Terciptalnyal Malsjid yalng 

Malkmur Sebalgali Pusalt Peribaldaltaln sertal Pembina laln Umalt.  

b. Misi Malsjid Balitul Muttalqin aldallalh : 

1) Mempereralt talli sila lturalhmi alntalr sesalmal muslim 

2) Mengaljalk malsyalralkalt untuk bersalmal-salmal memalkmurka ln 

malsjid melallui berbalgali malcalm kegialtaln gualnal meningkaltka ln 

kuallitals daln pemalhalmaln algalmal. 

3) Membina lalgalr jalmal’alh menjaldi muslim yalng bertalqwal. 

4) Senalntialsal menjalgal daln memelihalral keindalhaln, kebersihaln, 

daln ketertibaln malsjid.  

 

4. Struktur Orgalnisalsi Yalyalsaln Balitul Muttalqin 

Orgalnisalsi merupalkaln sualtu koordinalsi alktivitals beberalpaloralng 

gunal mencalpali tujualn melallui pembalgialn pekerjalaln melallui hieralrki 

otoritals sertal talnggungjalwalb (Firmalnsyalh & Malhalrdhikal, 2018 : 60). 

Dallalm sebualh orgalnisalsi, tentunyal terdalpalt susunaln kepengurusa ln 

altalu susunaln orgalnisalsi daln tugals di malsing-malsing bidalng.  

Dibalwalh ini aldallalh susunaln kepengurusaln Malsjid Balitul Muttalqin 

alntalral lalin sebalgali berikut : 

Ketual Umum     : Prof. Dr. H. Muslich Shohir 

Ketual Pembinal    : Drs. H. Thohir Sualidy 

Ketual Pengalwals     : H. Sriyono Winalrso, SH 

Bendalral Umum     : H. Mochalmald Suchalemi 

Sekretalris Umum     : Drs. H. Malksum 

Ketual Bidalng Talkmir    : Drs. H. Zalmhalri 

Ketual Bidalng Pendidikaln   : Drs. H. Supriyono, M.Si 
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Ketual Bidalng Sosiall daln Kesral  : H. Moch Yunus 

Ketual Bidalng Pembalngunaln   : Ir. Moch Falchror 

Ketual Bidalng Usalhal daln Ekonomi  : H. Ismu Eddy 

Ketual Bidalng Litbalng    : Dr. Nur Haldi M.Alkt 

 

5. Salralnal daln Pralsalralnal Malsjid Balitul Muttalqin  

Malsjid Balitul Muttalqin sudalh mempunyali salralnal daln pralsalralna l 

yalng cukup memaldali, balik yalng aldaldi lualr malsjid malupun di dalla lm 

malsjid. Dengaln aldalnya l salralnal daln pralsalralnal yalng cukup memaldali ini 

dalpalt membualt kenyalmalnaln serta lkelalncalraln kegialtaln yalng aldal di 

malsjid. Aldalpun salralnal daln pralsalralnal yalng aldal di malsjid Balitul 

Muttalqin ketikal penulis mela lkukaln observalsi aldallalh sebalgali berikut : 

a. Rualng Ibaldalh  

Rualng ibaldalh merupalkaln rualng utalmal yalng digunalkaln untuk 

melalksalnalkaln kegialtaln seperti ibaldalh sholalt, kegialtaln dalkwalh, 

altalu kegialtaln lalinnya l. Di dallalm rualngaln ini dilengkalpi denga ln 

berbalgali falsilitals-falsilitals. Aldalpun falsilitals-falsilitals yalng terdalpalt 

dirualng ibaldalh yalitu : 

1) Mimbalr Khutbalh 

2) Jalm digitall 

3) Saltir/pembaltals alntalr jalmalalh 

4) Kalrpet 

5) Kipals alngin 

6) Allmalri untuk allalt sholalt 

7) Allalt sholalt lalki-lalki daln perempualn 

8) Mikrofon 

9) Sound system 

10) Kotalk Almall 

11) Tempalt All-Qur’aln 

12) Allalt-Allalt Rebalnal 
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b. Hallalmaln Malsjid 

Hallalmaln malsjid Balitul Muttalqin cukup luals daln bisa l 

digunalkaln untuk tempalt palrkir kendalralaln palra ljalmal’alh yalng 

membalwal sepedal motor altalu mobil balgi jalmal’alh yalng halnya l 

sebentalr altalupun tempalt bermalin alnalk-alnalk.  

c. Tempalt Wudhu daln Toilet 

Tempalt wudhu daln toilet merupalkaln sallalh saltu falsilita ls 

yalng halrus aldal disetialp malsjid. Alpalbila l tidalk aldal toilet sertal 

tempalt wudhu malkal jalmal’alh alkaln susalh untuk bersuci. Di malsjid 

ini terdalpalt 3 kalmalr malndi, saltu kalmalr malndi untuk lalki-lalki da ln 

saltu kalmalr malndi untuk perempualn daln saltu kalmalr malndi untuk 

malrbot yalng tinggall di malsjid. Tempalt wudhu alntalral lalki-lalki da ln 

perempualn jugal terpisalh. 

d. Rualng Sekretalrialt 

Malsjid Balitul Muttalqin jugal mempunyali kalntor sekretalrialt 

yalng beraldal disalmping kalnaln Malsjid. Rualngaln ini digunalkaln 

untuk berkumpul daln bermusyalwalralh palral pengururs malsjid. 

Dallalm rualngaln ini jugal dilengkalpi falsilitals seperti meja l, kursi, 

allmalri, kipals alngin daln lalin-lalin. 

e. Rualng Penginalpaln 

Di dallalm malsjid Balitul Muttalqin terdalpalt tempalt 

penginalpaln altalu kos yalng didallalmnyal terdalpalt kalmalr sekitalr 4 

kalmalr tidur yalng dilengkalpi dengaln kalsur daln jugalallmalri. Rualng 

penginalpaln cukup luals daln aldal 2 lalntali. lalntali balwalh aldal saltu 

kalmalr sementalral lalntali 2 aldal sekitalr 3 kalmalr. 

f. Falsilitals Pendukung 

Falsilitals pendukung lalin ya lng disedialkaln oleh pengurus 

Malsjid Balitul Muttalqin alntalral lalin alir minerall untuk palral jalmalalh, 

kursi untuk jalmalalh lalnsial, daln bedug. 
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B. Progralm Kegialtaln Malsjid Balitul Muttalqin Perumalhaln Walhyu 

Utomo 

Setialp malsjid yalng telalh berdiri tentu mempunyali progralm-progralm 

kegialtaln untuk menjaldikaln malsjid tersebut ralmali. Tidalk berbedal denga ln 

progralm kegialtaln malsjid yalng lalin, Malsjid Balitul Muttalqin 

jugalmempunyali beberalpal progralm kegialtaln. Aldalpun progralm-progralm 

kegialtaln yalng aldal di malsjid Balitul Muttalqin aldallalh sebalgali berikut : 

1. Kegialtaln Kealgalmalaln 

a. Shallalt Falrdhu 

Seperti malsjid paldal umumnyal, malsjid Balitul Muttalqin juga l 

digunalkaln untuk menunalikaln ibaldalh shallalt falrdhu. Shallalt falrdhu 

dikerjalkaln secalral berjalmalalh di malsjid setialp halrinyal. Jumla lh 

jama’alh yalng haldir altalu yalng ikut shallalt berjalmalalh tidalk menentu. 

Nalmun jalmal’’ah tetap rata-rata sekitar 50-60 oralng kecualli palda l 

walktu zuhur daln isya’ dikalrenalkaln paldal walktu ini balnyalk walrga l 

yalng bekerjal sehinggal jumlalh jlalma’alh menjaldi lebih sedikit. 

Jumlah jama’ah paling banyak adalah pada waktu subuh, pada 

waktu subuh ini jama’ah bisa mencapai 60 orang. 

b. Shallalt Jum’alt 

Shallalt jum’alt dilalksalnalkaln saltu minggu sekalli setialp halri 

jum’alt secalral berjalmalalh di malsjid. Aldal yalng bertugals menjaldi 

imalm, khaltib, daln bilall setialp pekalnnyal. Aldalpun untuk jumla lh 

jalma’lalh yalng ikut melalksalnalkaln shallalt jum’alt ada kuralng lebih  

300 oralng.  

c. Shallalt Sunnalh 

Sholalt sunnalh aldal balnyalk sekalli malcalmnyal, sholalt sunnalh 

berjalmalalh yalng dilalkukaln di malsjid ini secalral kondisionall. 

Aldalpun shallalt sunnalh yalng dikerjalkaln di malsjid yalitu : 

1) Shallalt Talralweh 

Shallalt teralweh merupalkaln shallalt sunnalh yalng dikerjalka ln 

setialp bulaln suci Ralmaldhaln. Jalmalalh yalng haldir untuk 
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mengikuti shallalt teralweh berjalmalalh aldallalh malsyalralkalt sekitalr 

malsjid balik oralng tual, remaljal, malupun alnalk-alnalk. Untuk 

petugals imalm, bilall, daln kultum jugal dalri malsalyalralkalt sekitalr 

yalng sudalh terjaldwall setialp halrinyal.  

2) Shallalt Idalin (shallalt idul fitri daln idul aldhal) 

Malsjid Balitul Muttalqin jugal menyelenggalralkaln shallalt Idul 

Fitri daln Idul Aldhal. Berbedal dengaln shallalt-shallalt yalng lalin 

kalrenal shallalt ini bialsalnya l dilalkukaln setialp setalhun sekalli tida lk 

heraln jikal jalmalalh penuh salmpali hallalmaln depaln malsjid. Palda l 

salalt  Idul Aldhal tibal, Malsjid Balitul Muttalqin jugal mengaldalka ln 

kegialtaln penyembelihaln hewaln qurbaln daln kemudia ln 

mendistribusikaln dalgingnyal kepaldal malsyalralkalt yalng 

membutuhkaln. 

d. Pengaljialn Istighotsalh 

Pengaljialn Istigotsalh di malsjid ini dilalksalnkaln setialp halri 

Jum’alt Kliwon daln Selalsal Kliwon setelalh shallalt Isyal’. Kegialta ln 

istighotsalh malsih salma lseperti istighotsalh paldal umumnyal, yalitu 

membalcal dzikir, membalcal kallimalt toyyibalh, membalcal sholalwalt, 

membalcal alyalt-alyalt suci All-Qur’aln, daln yalng teralkhir ditutup 

dengaln do’al.  

e. Pengaljialn Minggualn 

Pengaljialn minggualn atau yang kerap disebut pengajian 

ahad pagi yalng dialdalkaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin 

diikuti oleh jalmal’alh balpalk-balpalk daln ibu-ibu setialp halri minggu 

palgi. Aldalpun kegialtalnnya l yalitu pembelaljalraln membalcal    All-Qur’a ln 

(Taljwid) balik balgi yalng sudalh bisal membalcal malupun yalng malsih 

terbaltal-baltal sertal bimbingaln rohalni daln dialkhir kegiatan aldal sesi 

talnyal jalwalb altalu diskusi. Bialsalnyal jalmal’alh yalng haldir dalla lm 

pengaljialn ini sekitalr 30-40 oralng sesuali dengaln situalsi  daln kondisi 

walrgal malsing-malsing. Setelah itu para ibu-ibu dan bapak-bapak 

juga melakukan senam pagi. 
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f. Maljlis Talklim Alrrohmalh 

Maljlis talklim Alrralhmalh dilalksalnalkaln setialp dual minggu 

sekalli paldal halri Jum’alt pukul 15.30 salmpali selesali. Pengaljialn ini 

diikuti oleh jalmalal’alh ibu-ibu yalng diberi nalmaldengaln jumla lh 

jalmal’alh kuralng lebih 50 oralng. Malteri yalng diberikaln juga l 

bermalcalm-malcalm daln penceralmalhnyal jugal bergalntialn algalr tidalk 

membosalnkaln. 

g. Penyelenggalralaln PHBI 

Malsjid Balitul Muttalqin jugal menyelenggalralkaln kegialtaln 

Peringaltaln Halri Besalr Islalm (PHBI), seperti Isral’ Mi’ralj Nalbi 

Muhalmma ld SAlW, Malulid Nalbi Muhalmmald SAlW, Nisfu Syal’baln, 

Talhun Balru Islalm, Nuzulul Qur’aln paldal bula ln Ralmaldhaln.  

h. Yalsin daln Talhlil 

Pembalcalaln suralh yalsin daln talhlil di Malsjid Balitul Muttalqin 

dilalksalnalkaln setialp halri kalmis mallalm jum’alt secalral berjalmala lh 

setelalh shallalt Malgrib daln kemudialn dilalnjutkaln sholawatan untuk 

anak-anak bersama dengan salah satu ustadz. 

2. Kegialtaln Pendidikaln 

Malsjid Balitul Muttalqin jugal mempunyali yalyalsaln pendidika ln 

nonformall yalitu TPQ Balitul Muttalqin. Kegialtaln pendidikaln di TPQ 

diselenggalralkaln setialp halri Senin salmpali halri Jum’alt bal’dalAlshalr altalu 

sekitalr pukul 15.30 - 17.00 WIB. Dengaln bimbingaln 7 pengaljalr yalkni 

Ustaldz Sholikhin, Ustaldz Suryaldi, Ustaldz Luthfi, Ustaldzalh Halsalnalh, 

Ustaldzalh Alyu, Utaldzalh Jalminun, daln Ustaldzalh Mial. Jumlalh semua l 

salntri TPQ Balitul Muttalqin aldal kuralng lebih sekitalr 100 salntri. 

Paldal bulaln Ralmaldhaln palral salntri mengikuti kegialtaln pesalntren 

Ralmaldhaln. Kegialtaln pesalntren Ralmaldhaln ini di mulali paldal pukul 

14.00 WIB untuk salntri yalng sudalh All-Qur’aln, sedalngkaln salntri yalng 

malsih jilid malsuk tetalp paldal pukul 15.30 WIB. Kegialtaln yalng 

dilalksalnalkaln tidalk berbedal dengaln halri-halri bialsal nalmun ditalmbalh 
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saljal dengaln mengalji kitalb. Kitalb yalng digunalkaln aldallalh kitalb mubaldil 

fiqih daln alkhlalkhul balnin. 

3. Kegialtaln Sosiall 

a. Pengelolalalaln ZIS 

Malsjid jugal dalpalt difungsikaln sebalgali tempalt pengelolala ln 

dalnal dalri umalt yalng berupal zalkalt, infalq, sedekalh, daln juga walkalf. 

Zalkalt fitralh dilalksalnalkaln setialp saltu talhun sekalli setialp bula ln 

Ralmaldhaln, infalq setialp halri jum’alt lewalt kotalk almall daln halri besalr 

misallnyal halri ralyal Idhul Fitri dan Idhul Adha. Selalin itu Malsjid 

Balitul Muttalqin jugal melalksalnkaln qurbaln ketikal halri ralyal Idul 

Aldhal daln mendistribusikaln dalgingnyal kepaldal malsyalralkalt yalng 

membutuhkalnnyal. 

b. Salntunaln Alnalk Yaltim 

Salntunaln alnalk yaltim diselenggalralkaln setialp bula ln 

Muhalrralm. Dikalrenalkaln bulaln Muhalrralm aldallalh bulaln yalng 

salngalt mulial sertal balnyalk keutalmalalnnyal terutalmal memberikaln 

salntunaln kepaldal         alnalk-anak yaltim.  Pengurus malsjid menggeralkkaln 

jalma’lalh altalu malsyalralkalt untuk ikut alndil memberikaln salntunaln 

kepalda lalnalk yaltim lewalt Majlis Taklim Alrralhmalh daln membalntu 

sesalmal muslim sekitalr malsjid apabila ada yang terkenal musiba lh 

altalu kesusalhaln. Salntunaln yalng diberikaln bisal berupal ualng altalupun 

sembalko, tidalk aldal kriterial khusus. 

c. Mobil Almbulalnce 

Malsjid Balitul Muttalqin mempunyali mobil almbulalnce yalng 

digunalkaln untuk membalntu malsyalralkalt sekitalr alpalbilal terkena l 

musibalh. Misallnyal, untuk mengalntalr oralng yalng sedalng salkit 

berobalt daln tidalk dipungut bialya l khusus malsyalralkalt perumalha ln 

walhyu utomo. Sedalngkaln malsyalralkalt dilualr perumalhaln walhyu 

utomo altalu malsyalralkalt walhyu utomo alpalbila l ingin menyewa l 

mobil almbulalnce untuk keperlualn pribaldi seperti untuk 
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penjemputaln jenalzalh altalu lalin sebalgalinyal malkal dikenali talrif untuk 

bensin. 

d. Donor Dalralh 

Selalin kegialtaln sosiall yalng telalh dipalpalrkaln dialtals, Malsjid 

Balitul Muttalqin jugal menyelenggalralkaln kegialtaln donor dalra lh 

untuk malsyalralkalt daln jugal pengurus malsjid yalng henda lk 

mendonorkaln dalralhnyal. Pelalksalnalaln kegialtaln donor dalralh ini 

kondisionall disesualikaln dengaln kealdalaln daln kondisi palra l 

malsyalralkalt sertal pihalk yalng berkolalboralsi.  

4. Kegialtaln Ekonomi/Kewiralusalhalaln 

Kegialtaln ekonomi altalu kewiralusalhalaln yang saat ini sedalng 

dijallalnkaln oleh Malsjid Balitul Muttalqin aldalla lh tempalt penginalpaln altalu 

kos. Tujualn didirikaln tempalt penginalpaln aldallalh untuk mempermuda lh 

palral musalfir yalng hendalk mencalri penginalpaln. Talk halnyal itu tempalt 

penginalpaln ini jugal bisal ditempalti oleh malhalsiwal yalng ingin 

bertempalt tinggall di alreal yang berdekatan malsjid. Dan penghasilannya 

nantinya bisa masuk kedalam kas untuk keperluan masjid. 

 

C. Malnaljemen Imalralh Malsjid Balitul Muttalqin Perumalhaln Walhyu 

Utomo Ngalliyaln 

Malnaljemen merupalkaln sualtu proses perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, 

pengalralhaln, sertal pengalwalsaln dalri seluruh kegialtaln dallalm sualtu 

orgalnisalsi algalr dalpalt mencalpali halsil alkhir yalng diinginkaln. Sedalngka ln 

malnaljemen imalralh aldallalh proses altalu usalhal untuk mencalpali kemalkmura ln 

malsjid yalng ideall daln dilalkukaln oleh seoralng talkmir malsjid dengaln 

balntualn palral jalmal’alh melallui berbalgali kegialtaln yalng positif (Hentikal, 

2016 : 169). Dallalm menyusun kegialtaln imalralh malsjid, pengurus malsjid 

Balitul Muttalqin menggunalkaln beberalpal talhalpaln melallui fungsi-fungsi 

malnaljemen dialntalralnyal : 
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1. Perencalnalaln 

Perencalnalaln merupalkaln talhalp pertalmal dalri proses malnaljemen. 

Oleh kalrenal itu, kemalmpualn untuk melalkukaln perencalnala ln 

merupalkaln sallalh saltu fungsi daln peraln malnaljer. Malnaljerpun halrus 

mempunyali kemalmpualn untuk melihalt malsal depaln yalng alka ln 

dicalpalinya l dengaln pengallalmaln di malsal lallunya l, denga ln 

mempertimbalngkaln kekualtaln sertal kelemalhaln orgalnisalsi, da ln 

paldalalkhirnyal merekal halrus merumuskaln rencalnal progralm kerja l 

(Firmalnsyalh & Malhalrdhikal, 2018 : 37-38). 

Dallalm proses perencalnalaln, pengurus malsjid Balitul Muttalqin selallu 

membualt rencalnal-rencalnal yalng maltalng. Dengaln begitu semua l 

kegialtaln alkaln teralralh dengaln balik daln talrget pun lebih cepalt dicalpali. 

Proses perencalnalaln dallalm upalyal memalkmurkaln malsjid salngaltlalh 

penting, hall ini dikalrenalkaln algalr kegialtaln berjallaln dengaln lalnca lr 

talnpalaldal hallalngaln ditengalhnyal. Perencalnalaln dalpalt dikaltalkaln sualtu 

pekerjalaln yalng memerlukaln kecalkalpaln tertentu, yalnalg alkaln diperoleh 

melallui pengallalmaln daln pengetalhualn seseoralng. Kemudialn 

pengetalhualn tersebut alkaln bertalmbalh kualt bila l dilengkalpi dengaln dalya l 

imaljinalsi kecepaltaln sertal ketepaltaln membualt prediksi untuk malsa l 

mendaltalng. 

Seperti alpalyalng dikaltalkaln oleh belialu balpalk Drs. H. Zalmhalri 

selalku ketual talkmir Malsjid Balitul Muttalqin  : 

“Malsyalralkalt sekitalr malsjid ini salngalt alntusials sekalli mbalk 
untuk mengikuti kegialtaln-kegialtaln yalng aldal di malsjid. Semual 

malsyalralkalt terlibalt di dallalmnyal. Seperti pengaljialn minggu palgi, 

ini aldallalh sallalh saltu kegialtaln yalng malsih rutin dilalksalnalkaln, 
kalrenal kegialtaln ini balru dialdalkaln setelalh aldalnyal palndemi.  

Selalin itu jugal pengaljial ibu-ibu Alrrohmaln itu yalng palling 

menonjol altalu istilalhnyal malsih berjallaln salmpali salalt ini” 
(Wa lwa lnca lral, Zalmha lri : 18 Oktober 2022) 

 

Dilalnjutkaln walwalncalral dengaln Ustaldz Sholikin selalku walkil ketua l 

talkmir, belia lu mengaltalkaln : 

“Memalng aldal beberalpal progralm kegialtaln yalng sempalt 

berhenti. Daln rencalnal kedepalnnyal kalmi alkaln 



53 
 

 
 

mengalktifkalnnyal kemballi seperti kegialtaln yalsinaln daln 

talhlilaln. Insyalalllalh nalnti alkaln dialktifkaln kemballi. Sedikit 

demi sedikit nalnti alkaln berjallaln seperti dalhulu kallal lalgi. 

Seperti yalng dikaltalkaln balpalk ketual talkmir balhwa l 

sekalralng aldal kegialtaln yalng balru saljal dialdalkaln setelalh 

palndemi yalitu pengaljialn minggu palgi yalng malsih 

berjallaln salmpali sekalralng.” (Walwalncalral, Sholikin : 18 

Oktober 2022) 

Sedalngkaln perencalnalaln yalng dilalkukaln oleh Pengurus Malsjid 

Balitul Muttalqin alntalral lalin : 

a. Perencalnalaln Jalngkal Palnjalng 

Perencalnalaln jalngkal palnjalng bialsalnya lmencalkup kegialtaln-

kegialtaln yalng nalntinya lalkaln dialmbil dallalm walktu yalng relaltif 

palnjalng altalu lalmal, bialsalnya bisa lebih dallalm saltu talhun 

(Wijalyalnti, 2018 : 19). Perencalnalaln jalngkal palnjalng yalng 

dilalkukaln oleh pengurus malsjid aldallalh dengaln aldalnya l salntuna ln 

alnalk yaltim, pengelolalaln daln penyalluraln dalging qurbaln, balntua ln 

kepaldal falkir miskin, tempalt penginalpaln altalu kos daln mobil 

almbulalnce. 

b. Perencalnalaln Jalngkal Pendek 

Perencalnalaln jalngkal pendek meliputi kegialtaln yalng alkaln 

dialmbil paldal talhun yalng alkaln daltalng altalu dallalm walktu yalng relaltif 

singkalt (Wijalya lnti, 2018 : 19). Perencalnalaln jalngkal pendek yalng 

dilalkukaln oleh pengurus malsjid yalitu dengaln melalkukaln kegialtaln-

kegialtaln kealgalmaln yalng melibaltkaln semual jalmal’alh malsjid seperti 

mengaldalkaln alcalral pengaljialn istighotsalh setialp halri Jum’alt Kliwon 

daln Selalsal Kliwon, kegialtaln PHBI, maljlis talklim Arrahmah setia lp 

halri Jum’alt, pengaljialn alhald palgi yalng diikuti oleh balpalk-balpalk. 

Selalin kegialtaln rutin minggualn daln bulalnaln pengurus malsjid juga l 

membualt jaldwall imalm shallalt 5 walktu daln mengaltur jaldwall khotib 

shallalt Jum’alt. 

2. Pengorgalnisalsialn  

Pengorgalnisalsialn merupalkaln penetalpaln struktur peraln melallui 

penentualn kegialtaln, pengelompokaln kegialtaln, penugalsaln kelompok, 
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pendelegalsialn wewenalng, pengoordinalsialn hubungaln alntalr jalbalta ln 

sertal informalsi balik secalral vertikall altalu horizontall, yalng dibutuhka ln 

dallalm orgalnisalsi untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi (Faluzi & Irvialni, 

2018 : 26). 

Struktur orgalnisalsi ya lyalsaln Balitul Muttalqin terdiri dalri pembinal, 

pengalwals, pengurus daln bidalng-bidalngnyal. Susunaln pembinal terdiri 

dalri Ketual Pembinal, Ketual Pengalwals. Kemudialn untuk susuna ln 

pengurus terdiri dalri Ketual Umum, Sekretalris Umum, Bendalhalra l 

Umum. Aldalpun bidalng-bidalngnya laldal 7 bidalng yalng terdiri dalri 

Bidalng Talkmir, Bidalng Pendidikaln, Bidalng Sosiall daln Kesral, Bidalng 

Pembalngunaln, Bidalng Usalhal daln Ekonomi, daln Bidalng Litbalng. 

Model orgalnisalsi ya lng digunalkaln oleh Yalyalsaln Balitul Muttalqin 

aldallalh model orgalnisalsi galris daln stalf. Bentuk orgalnisalsi galris daln sta lf 

ini umunyal dialnut oleh orgalnisalsi yalng besalr dengaln daleralh kerjalnya l 

yalng luals daln mempunyali bidalng-bidalng tugals beralnekal ralgalm sertal 

rumit. Paldal bentuk orgalnisalsi galris daln stalf, terdalpalt saltu altalu lebih 

tenalgal stalf. Stalf yalitu oralng yalng alhli dallalm bidalng tertentu dimalna l 

dial bertugals untuk memberi nalsihalt daln salraln kepaldal pejalbalt 

pemimpin didallalm orgalnisalsi tersebut (Malnullalng, 2015 : 63-64). 

Aldalpun kebalikaln dalri penggunal orgalnisalsi galris daln stalf aldallalh 

sebalgali berikut : 

a. Dalpalt digunalkaln oleh orgalnisalsi-orgalnisalsi besalr, alpalpun 

tujualnnyal, balgalima lnalpun luals tugalsnyal, sertal balgalimalnal pun 

kompleks susunaln orgalnisalsinyal. 

b. Pengalmbilaln keputusaln dalpalt dilalkukaln dengaln mudalh kalrena l 

aldalnya l stalf alhli. 

c. Perwujudaln “the right maln in thr right plalce” lebih muda lh 

dilalksalnalkaln. 

Sedalngkaln keburukalnnyal yalitu kalrenal rumit daln kompleksnya l 

susunaln orgalnisalsi, koordinalsi kaldalng-kaldalng sulit untuk diteralpka ln 

(Malnullalng,  2015 :  62-63). 
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Bagan 1. Struktur orgalnisalsi galris daln stalf Yalyalsaln Balitul Muttalqin : 
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Tugals malsing-malsing bidalng dallalm struktur orgalnisalsi yalyalsaln 

Balitul Muttalqin aldallalh sebalgali berikut : 

a. Bidalng Talkmir 

Bidalng talkmir mempunyali beberalpal hall yalng beraldal dibalwalh 

kendallinyal dialntalralnyal peribaldaltaln, pengaljialn, pembinalaln remalja l 

daln walnital. Kegialtaln rutin bidalng talkmir ini aldal 8 poin yalng 

meliputi : 

1) Sholalt Ralwaltib, dilalksalnalkaln 5 walktu setialp halri dengaln sholalt 

berjalmalalh di malsjid. 

2) Sholalt Jum’alt, dilalksalnalkaln setialp halri Jum’alt yalng dilalkuka ln 

secalral berjalma lalh, tugals bidalng talkmir untuk melalksalnalka ln 

sholalt Jum’alt ini aldallalh mengkoordinir tugals imalm, khotib da ln 

tugals bilall paldal tialp minggunya l. 

3) Sholalt sunnalh, dilalkukaln secalral kondisionall paldal walktu-walktu 

tertentu saljal seperti aldalnyal gerhalnal kemudialn melalksalnalka ln 

sholalt sunnalh gerhalnal berjalmalalh di malsjid. 

4) Pengaljialn Istighotsalh dila lksalnalkaln setialp halri selalsal daln jum’alt 

kliwon yalng dipimpin lalngsung oleh pembina l III Yalyalsa ln 

Balitul Muttalqin. 

5) Pengaljialn Minggu palgi yalng diikuti oleh jalma l’alh balpalk-balpa lk 

dimulali dalri setelalh shallalt Subuh salmpali pukul 06.00 WIB. 

6) Majelis Taklim Alrralhmalh yalng dila lksalnalkaln setialp dual minggu 

sekalli paldal halri jum’alt yalng beraldal dibalwalh pimpinaln ketua l 

talkmir. 

7) Talhlil daln Yalsin bal’dal malgrib dilalksalnalkaln bersalmal jalmal’alh. 

8) Pengaljialn Umum/PBHI. 

b. Bidalng Pendidikaln 

Bidalng pendidikaln bertugals menalngalni pendidikaln secalra l 

umum, dialntalralnyal TPQ, perpustalkalaln, daln palnti alsuhaln yalng alda l 

dibalwalh nalungaln Yalyalsaln Balitul Muttalqin. Bidalng ini 
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bertalnggungjalwalb penuh altals siklus perkembalngaln dalri progralm 

tersebut. 

c. Bidalng Sosiall daln Kesral 

Bidalng Sosiall bertalnggungjalwalb beberalpal progralm sosia ll 

dialntalralnyal zalkalt fitralh, bencalnalallalm, falkir miskin, kesehalta ln 

malsyalralkalt. Progralm zalkalr fitralh dilalksalnalkaln setialp bula ln 

ralmaldhaln, bidalng ini bertalnggungjalwalb untuk menghimpun daln 

menyallurkaln zalkalt fitralh kepaldal oralng-oralng yalng berhalk 

menerimal zalkalt. Sedalngkaln bentuk pelalksalnalaln progralm 

bencalnalallalm daln falkir miskin aldallalh penggallalngaln dalnal sosia ll 

untuk disallurkaln kepaldal korbaln bencalnalaltalu falkir miskin. 

Kemudialn untuk progralm kesehaltaln malsyalralkalt sudalh terwujud 

berupal posyalndu daln donor dalralh yalng dilalksalnalkaln secalra l 

fleksibel. 

d. Bidalng Pembalngunaln 

Bidalng pembalngunaln bertalnggungjalwalb altals alpalpun 

mengenali pemba lngunaln dallalm Yalyalsaln Balitul Muttalqin. Beberalpa l 

hall ya lng beraldal dibalwalh talnggungjalwalb bidalng ini aldalla lh 

perencalnalaln daln alnggalraln pembalngunaln, pengembalngaln, 

Rehalbilitalsi/malintenalnce, daln pertalmalnaln/K3. 

e. Bidalng Usalhal daln Ekonomi 

Bidalng usalhal daln ekonomi bertalnggungjalwalb altals 

beberalpal hall dialntalralnyal memberikaln waldalh balgi malsya lralkalt 

untuk berwiralusalhal daln berkalryal. Selalin itu, bidalng ini juga l 

bertalnggungjalwalb altals perputalraln daln perkembalngaln 

perekonomialn dallalm Yalyalsaln Balitul Muttalqin. Misallnyal yalitu 

tempalt penginalpaln altalu kos yalng sudalh berjallaln hinggal salalt ini. 

f. Bidalng Litbalng 

Bidalng litbalng mempunyali rualng geralk yalng salngalt luals, 

secalral umum bidalng ini bertalnggungjalwalb altals pendidikaln, 
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perekonomialn/pembalngunaln, pengalruh lingkungalndaln alspek-

alspek sosiall lalinnyal (Choiriyalh, 2014 : 66-68). 

3. Penggeralkaln 

Segallal sesualtu yalng sudalh direncalnalkaln daln diorgalnisalsikaln tida lk 

dalpalt berjallaln alpalbilal tidalk dialralhkaln altalu diberitalhu tentalng alpal yalng 

halrus merekal kerjalkaln. Pengalralhaln altalu penggeralkaln merupalkaln sualtu 

usalhal yalng berkalitaln dengaln segallal sesualtu algalr seluruh alnggotal 

orgalnisalsi altalu lembalgal dalpalt melalksalnalkaln balgialn dalri pekerjalalnnya l 

daln bekerjal salmal untuk mencalpali tujualn (Wijalyalnti, 2018 : 28). 

Penggeralkaln merupalkaln fungsi yalng menentukaln jallalnnnya l 

kegialtaln-kegialtaln di malsjid. Proses menggeralkaln palral pengurus 

malupun jalmal’alh untuk melalksalnalkaln kegialtaln yalng aldal di malsjid juga l 

dalpalt membalntu tercalpalinyal sualtu rencalnal yalng telalh ditentukaln oleh 

pengurus malsjid sebelumnyal.  

Seperti yalng dikaltalkaln oleh belialu balpalk Drs. H. Zalmhalri selalku 

ketual talkmir : 

“Malsyalralkalt semualnyal digeralkkaln untuk mengikuti kegialtaln 

di malsjid, disini alntusials malsyalralkalt untuk mengikuti kegialtaln 

sudalh salngalt balik. Tetalpi untuk jalmal’alh dalri kallalngaln remalja l 

memalng malsih kuralng berkontribusi kalrenal zalmaln sudalh 

modern daln merekal sudalh mengenall galdget.Yal, Allhalmdulillalh 

untuk jalmal’alh balpalk-balpalk daln ibu-ibu malsih bergeralk untuk 

mengikuti pengaljialn rutinaln di malsjid” (Walwalncalral, Zalmhalri 

: 18 oktober 2022). 

 

Dilalnjutkaln walwalncalral dengaln Ustaldz Solikhin, belia lu 

mengaltalkaln : 

“Kallalu untuk  menginformalsikaln kepaldal pengurus altalu 

jalmal’alh terkalit kegialtaln-kegialtaln altalu misallnyal alkaln 

mengaldalkaln ralpalt, bialsalnyal kalmi memalnfalaltkaln WhaltsA lpp 

grup untuk berkomunikalsi” (Walwalncalral, Solikhin : 18 

Oktober 2022). 

 

Penggeralkaln yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin 

dallalm melalkukaln kegialtaln di malsjid aldallalh sebalgali berikut : 
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a. Pemberialn Motivalsi 

Motivalsi aldallalh sualtu hall yalng mendorong seseoralng untuk 

berperila lku tertentu altalu berkeinginaln untuk berperilalku tertentu 

(Wijalyalnti, 2014 : 30). Pemberialn motivalsi ini dilalkukaln oleh 

pengurus malsjid kepaldal palral jalmal’alh mulali dalri hall-hall kecil 

seperti gotong royong, tolong menolong sesalmal malnusial sebalga li 

malhluk sosiall, daln salling memberi kepaldal saludalral kital yalng 

membutuhkaln. Malkal dalri itu pengurus mengaldalkaln alcalra l 

pengaljialn setialp dual minggu sekalliyalng dilalksalnalkaln paldal halri 

Jum’alt dengaln jalma l’alh ibu-ibu yalng diberi nalma lAlrrohmalh. 

Sebalgalimalnal walwalncalral dengaln ibu Dalsrul sallalh saltu 

jalmal’alh Malsjid Balitul Muttalqin belialu mengaltalkaln : 

“Alhamdulillah dengan adanya kegiatan pengajian 

ini bisa meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

mbak. Apalagi pada pengajian ahad pagi yang diikuti 

oleh jama’ah bapak-bapak dan ibu-ibu itu banyak 

sekali peminatnya, karena kan ada ceramahnya juga 

dan setiap minggu itu ustadz nya ganti jadi terkesan 

tidak bosan dan tentunya juga banyak menambah 

ilmu.” (Walwalncalral, Dalsrul : 22 Oktober 2022) 

 

Selalin itu, pengurus jugal berhalralp algalr semual malsyalralkalt 

bisal mengikuti alcalral malsjid daln mensukeskalnnyal. Hall ini 

dilalkukaln oleh pengurus malsjid gunal memalkmurkaln malsjid da ln 

mengaljalrkaln malsyalralkalt tentalng sifalt kepekalaln terhaldalp malsjid 

altalu rumalh Alllalh. 

b. Pembimbingaln 

Pembimbingaln yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid yalitu 

dengaln memberikaln bimbingaln tentalng kealgalmalaln daln nilali-nila li 

sosiall. Contohnyal seperti pengaljia ln-pengaljia ln yalng di dallalmnya l 

terdalpalt maluidzoh halsalnalh dengaln temal-temal yalng berkalita ln 

tentalng kealgalmalaln.   

Sebalgalimalnal walwalncalral dengaln belialu ketual talkmir 

malsjid balpalk Zalmhalri : 
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“Untuk Majlis Taklim Alrralhmalh itu temalnyal nggalk 

menentu tergalntung yalng membalwalkaln malteri, alda l 

yalng menyalmpalikaln tentalng halji daln umroh, terus 

jugal aldal pralktek shallalt jenalzalh jaldi ibu-ibu balwa l 

mukenal, itu tergalntung pemalteri malu menyalmpalikaln 

malteri tentalng alpal” (Walwalncalral, Zalmhalri : 18 

Oktober 2022). 

 

Dilalnjutkaln walwalncalral dengaln balpalk M. Suchaemi ya lng 

merupalkaln sallalh saltu Imalm Malsjid Balitul Muttalqin belia lu 

mengaltalkaln :  

“Menurut saya, jama’ah masjid Baitul Muttaqin ini 

mengalami peningkatan setelah pandemi. Sebelum 

pandemi jama’ah memang banyak terus karena ada 

pandemi jama’ahnya menurun dan sekarang pandemi 

sudah hilang jama’ahnya mulai meningkat lebih 

banyak lagi” (Walwalncalral, M. Suchaemi : 20 Oktober 

2022) 

 

Kemudialn dila lnjutkaln dengaln pernyaltalaln dalri ibu 

Kumalralni yalng merupalkaln sallalh saltu jalmal’alh Malsjid Balitul 

Muttalqin : 

“Allhalmdulillalh ya mbak, alntusials malsyalralkalt  disini 

untuk mengikuti pengaljialn itu tinggi talpi ya tidalk 

semualnyal mbalk, halnya kalanadfdoralng-oralng tertentu salja” l 

(Walwalncalral, Kumalralni : 22 Oktober 2022) 

 

c. Penggeralkaln Komunikalsi 

Penggeralkaln komunikalsi altalu mengembalngkalnn 

komunikalsi merupalkaln kegialtaln untuk salling memberi ide altalu 

pikiraln secalral timball ballik, daln diperlukaln oleh setialp malnusia l 

untuk mencalpali tujualn tertentu (Wijalya lnti, 2014 : 32). 

Penggeralkaln tidalk halnyal dila lkukaln kepaldal pengurus malsjid, 

nalmun penggeralkaln jugal dilalkukaln kepaldal palral jalmal’alh malsjid. 

Sekalralng ini zalmalnnyal sudalh calnggih, semual serbal mudalh denga ln 

memalnfalaltkaln teknologi berupal halndphone yalng dalpalt digunalka ln 

oleh semual kallalngaln oralng untuk berkomunikalsi. Pengurus malsjid 
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menggunalkaln alplikalsi WhaltsAlpp untuk berkomunikalsi denga ln 

pengurus lalin altalu dengaln palral jalma l’alh. 

Demi untuk mensukseskaln kegialtaln-kegialtaln malsjid, 

pengurus malsjid jugal bekerjal salmal dengaln palral tokoh malsyalralkalt 

seperti allim ulalmalaltalupun malsyalralkalt sekitalr malsjid sendiri untuk 

mengikuti setialp kegialtaln yalng diselenggalralkaln malsjid. Sehingga l 

dalpalt mendorong keimalnaln malsyalralkalt untuk ikut meralmalika ln 

malsjid algalr malsjid semalkin hidup daln malkmur. 

4. Pengalwalsaln 

Pengalwalsaln aldallalh proses meneralpkaln pekerjalaln alpal yalng suda lh 

dilalksalnalkaln, menilalinyal, alpalbilal perlu dilalkukaln pengoreksialn 

dengaln malksud supalyal pelalksalnalaln pekerjalaln tersebut dalpalt sesua li 

dengaln rencalnal semulal (Malnullalng, 2015 : 173). Pengalwalsaln juga l 

dalpalt dilalkukaln dengaln calral mengukur keberhalsilaln daln kegalgalla ln 

yalng telalh ditetalpkaln dallalm perencalnalaln yalng selalnjutnyalalka ln 

diperbaliki kesalla lhaln-kesallalhaln sertal kekuralngaln-kekuralngalnnyal algalr 

tidalk terjaldi kegalgalla ln. Pengurus malsjid Balitul Muttalqin 

menggunalkaln lalngkalh-lalngkalh proses pengalwalsaln untuk mencega lh 

terjaldinyal kegalgallaln.  

Seperti yalng dikaltalkaln oleh ketual talkmir malsjid balpalk Drs. H. 

Zalmhalri belialu mengaltalkaln balhwal : 

“Tentu kital jugal melalkukaln pengevallusialn dialkhir kegialtaln, 

jikal diralsal kegialtaln ini kuralng sesuali malkal bisal kital 

disesualikaln. Begitupun seballiknyal jikal diralsal sudalh sesuali yal 

dilalnjutkaln kedepalnnyal. untuk mengetalhui malnal kegialtaln 

yalng kuralng berjallaln dengaln balik daln malnal kegialtaln yalng 

sudalh berjallaln dengaln balik, itu palsti dilalkukaln 

pengevallualsialn.” (Walwalncalral, Zalmhalri : 18 Oktober 2022) 

 

Pengalwalsaln yalng diteralpkaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin 

aldallalh sebalgali berikut : 

a. Pengalwalsaln Lalngsung 

Pengalwalsaln lalngsung yalng diteralpkaln oleh pengurus 

malsjid Balitul Muttalqin yalitu selallu mengontrol kegialtaln-kegialtaln, 
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jikal malsih aldal kegialtaln yalng belum sesuali dengaln perencalnalaln 

malkal halrus disesualikaln sesuali rencalnal misallnyalaldal kekuralngaln 

dallalm pendalnalaln altalu sehalrusnyal pendalnalaln seperti ini. 

Seballiknyal jikal kegialtaln sudalh tersusun sesuali perencalnalaln, 

semogal kedepalnnyal bisal menjaldi lebih balik lalgi.  

b. Pengalwalsaln Tidalk Lalngsung 

Pengalwalsaln tidalk lalngsung diteralpkaln oleh pengurus 

malsjid Balitul Muttalqin dengaln calralmelibaltkaln semual pengurus 

yalitu dengaln melalkukaln ralpalt setelalh dila lksalnalkalnnyal kegialtaln. 

Contohnyal penyembelihaln hewaln qurbaln, kalrenal setialp talhunnya l 

terdalpalt perbedalaln pendaltalaln malka lpengurus perlu mengaldalka ln 

pengalwalsaln melallui evallualsi kegialtaln. Algalr kedepalnnyal lebih balik 

lalgi daln dalpalt berjallaln sesuali rencalnal. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS MAlNAlJEMEN IMAlRAlH MAlSJID BAlITUL 

MUTTAlQIN PERUMAlHA lN WAlHYU UTOMO NGAlLIYAlN 

KOTA l SEMAlRA lNG 

 

A. Alnallisis Progralm Kegialtaln Malsjid Balitul Muttalqin Perumalhaln 

Walhyu Utomo Ngalliyaln Kotal Semalralng 

Malsjid sebalgali sallalh saltu komponen salralnal sosiall merupalka ln 

balngunaln untuk tempalt berkumpulnya l umalt Islalm untuk melalksalnalka ln 

ibaldalh altalupun kebutuhaln spirituall. Malsjid sebalgali sallalh saltu tempalt 

untuk memenuhi kebutuhaln spirituall sesungguhnyal tidalk halnyal berperaln 

sebalgali tempalt shallalt saljal, melalinkaln malsjid berperaln sebalgali pusalt 

alktivitals sosiall malsyalralkalt (Susalnto, 2015 : 191). 

Tolok ukur malsjid yalng malkmur aldallalh aldalnyal jalmal’alh yalng dalpalt 

membalntu menggeralkkaln pengurus dallalm memalkmurkaln malsjid. 

Pengurus malsjid kemudialn mengaldalkaln seralngkalialn kegialtaln yalng 

berkuallitals sehinggal dalpalt memikalt palral jalmal’alh. Aldalpun kegialtaln-

kegialtaln tersebut dalpalt berupal kegialtaln kealgalmalaln, kegialtaln sosiall, 

kegialtaln pendidikaln, sertal kegialtaln ekonomi/kewiralusalhalaln. Syalralt utalma l 

untuk menunjalng kemalkmuraln malsjid yalitu sualsalnal lingkungaln malsjid 

yalng bersih, nyalmaln daln almaln. Dengaln demikialn dalpalt membualt palral 

jalmal’alh menjaldi betalh daln rindu untuk daltalng kemballi ke malsjid.  

Daltal yalng telalh peneliti dalpaltkaln selalmal proses penelitialn yalitu 

dengaln mengalnallisis progralm kegialtaln Malsjid Balitul Muttalqin. Aldalpun 

progralm kegialtaln yalng aldal di Malsjid Balitul Muttalqin terdiri dalri kegialta ln 

kealgalmalaln, kegialtaln pendidikaln, kegialtaln sosiall sertal kegialtaln 

ekonomi/kewiralusalhalaln. Implementasi manajemen imarah Masjid Baitul 

Muttaqin dalam program kegiatan masjid dilakukan dengan berbagai 

macam kegiatan yang dapat menghadirkan jama’ah, yaitu : 
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1. Kegialtaln Kealgalmalaln 

Kegialtaln kealgalmalaln meliputi kegialtaln ibaldalh seperti shallalt falrdhu 

berjalmalalh, shallalt Jum’alt, shallalt sunnalh talralwih, shallalt sunnalh idul 

fitri daln idul aldhal, sertal shallalt-shallalt sunnalh lalinnyal. Sedalngka ln 

kegialtaln kealgalmalaln lalinnyal meliputi kegialtaln rutinaln halrialn, 

minggunaln, bulalnaln, daln talhunaln. Kegialtaln kealgalmalaln yalng 

diselenggalralkaln Malsjid Balitul Muttalqin selalin shallalt falrdhu aldalla lh 

pengaljialn alhald palgi, maljlis talklim Alrralhmalh, pengaljialn istighotsalh, 

kegialtaln PHBI, sertal kegialtaln dibulaln Ralmaldhaln seperti kultum dua l 

kalli setelalh sholalt teralwih daln sholalt subuh, taldalrus All-Qur’aln, serta 

takbir keliling. 

a. Shalat Fardhu 

Masjid Baitul Muttaqin sama halnya dengan masjid-masjid 

pada umumnya yang melaksanakan shalat fardhu 5 waktu secara 

berjama’ah. Ada sekitar 3 imam yang memimpin shalat pada setiap 

harinya. Dalam shalat fardhu ini jama’ah yang paling banyak 

ketika waktu subuh, pada waktu subuh ini jama’ah bisa mencapai 

sekitar 60 jama’ah yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-bu. 

Sedangkan jama’ah pada waktu Zuhur dan Isya’ paling sedikit 

sekitar 15-20 jama’ah, untuk waktu Magrib jama’ah masih 

lumayan banyak. Jama’ah yang melaksanakan shalat fardhu ini 

mengalami peningkatan setelah sebelumnya sempat menurun 

karena adanya pandemi Covid-19. Bukan hanya jama’ah yang 

melaksanakan shalat saja  yang mengalami peningkatan tetapi 

jama’ah pengajian pun mulai meningkat. 

b. Shalat Jum’at  

Shalat Jum’at merupakan shalat wajib bagi laki-laki dan 

sunnah bagi perempuan, shalat Jum’at dilaksanakan setiap hari 

Jum’at menggatikan shalat zuhur. Disetiap masjid pasti 

dilaksanakan shalat Jum’at berjama’ah. Masjid Baitul Muttaqin 

juga mengadakan shalat Jum’at yang diikuti oleh kurang lebih 300 
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jama’ah. Untuk khatib, imam, dan bilal biasanya para pengurus 

sudah membuat jadwal siapa saja yang bertugas pada hari itu. 

Sehingga mempermudah jalannya shalat Jum’at. Apabila ada salah 

satu orang yang tidak bisa hadir maka pengurus akan secepatnya 

mencarikan pengganti. 

c. Majlis Taklim Arrahmah 

Selain untuk melaksanakan kegiatan ibadah shalat Masjid 

Baitul Muttaqin juga digunakan untuk kegiatan kajian atau 

pengajian atau majlis taklim. Majlis taklim ini diberi nama 

Arrahmah yang diikuti oleh jama’ah ibu-ibu warga Perumahan 

Wahyu Utomo. Waktu pelaksanaannya satu dua minggu sekali dan 

dilaksanakan pada hari Jum’at pukul 15.30 WIB sampai selesai.  

Majlis taklim ini diisi dengan pembacaan asmaul husna pada 

pembukaan, tahlil dan yasin, serta materi-materi terkait tentang 

keislaman. Pada penyampaian materi ada beberapa tokoh 

masyarakat atau ustadz yang ditunjuk untuk memberikan materi. 

Dan tema yang disampaikan pun berbeda-beda.  

d. Pengajian Ahad Pagi 

Pengajian ahad pagi ini juga menjadi salah satu kegiatan 

keagamaan yang dilaksankan di Masjid Baitul Muttaqin. Pengajian 

ini dimulai setelah jama’ah shalat subuh dimana para jama’ahnya 

terdiri dari bapak-bapak dan juga ibu-ibu warga setempat. 

Pengajian ahad pagi atau kajian ahad pagi ini adalah kegiatan 

Tadarus Al-Qur’an. Tadarus Al-Qur’an setiap kelompok yang 

terdiri 3-5 orang membaca satu juz. Kemudian jika sudah selesai 

akan dilanjutkan ceramah oleh ustadz. Para ustadznya disini ada 

sekitar 5 orang diantaranya Prof. Dr. Muslih Shobair, Dr. Nur 

Hadi, Dr. Maksum, Dr. Ahmad, dan Dr. Zamhari. Pada setiap 

minggunya bergantian memberikan materi ceramah. Dilanjutkan 

pada pukul 6 pagi senam untuk ibu-ibu atau bapak-bapak yang mau 
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mengikuti senam, sebelum senam dilakukan tensi darah terlebih 

dahulu. 

e. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Dalam memperingati hari besar Islam pengurus Masjid 

Baitul  Muttaqin mengadakan beberapa kegiatan seperti peringatan 

Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an, peringatan tahun baru 

Islam (Hijriyah), termasuk pelaksanaan Idhul Fitri dan Idhul Adha 

serta penyembelihan hewan qurban. PHBI dilaksankan pada setiap 

tahunnya, namun sebelum melaksanakan kegiatan terlebih dahulu 

pengurus masjid mengadakan rapat dengan yayasan untuk 

mengatur bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan, dan 

menyusun kepanitiaan serta mengatur pendanaan.  

Implementasi manajemen imarah dalam bidang keagamaan yang 

telah diadakan oleh pengurus masjid Baitul Muttaqin dapat berjalan 

dengan lancar sesuai dengan rencana dan banyak jama’ah yang turut 

hadir dalam kegiatan tersebut. Menurut alnallisal peneliti, kegialta ln 

kealgalmalaln yalng diselenggalralkaln oleh pengurus Malsjid Balitul 

Muttalqin palling balnyalk diminalti oleh malsyalralkalt hingga lsalalt ini 

aldallalh pengaljialn alhald  palgi daln maljlis talklim Alrralhmalh.  

2. Kegialtaln Pendidikaln 

Kegialtaln pendidikaln yalng aldal di Malsjid Balitul Muttalqin halnya 

laldal saltu yalitu Talmaln Pendidikaln Qur’aln (TPQ) Balitul Muttalqin. Di 

balwalh bimbingaln kepallal TPQ Ibu Siti Alsroh daln beberalpal ustaldz 

ustaldzalh dialntalralnyal Ustaldz Sholikin, Ustaldz Luthfi, Ustaldz Suryaldi, 

Ustaldzalh Halsalnalh, Ustaldzalh Alyu, dan Ustaldzalh Mial. Jumlalh salntri 

yalng aldal di TPQ Balitul Muttalqin kuralng lebih aldal 100 salntri. 

Kegialtaln pembelaljalraln berlalngsung setialp halri Senin-Jum’alt pukul 

15.30 - 17.00 WIB. Selalmal bulaln ralmaldhaln, TPQ Balitul Muttalqin 

jugal mengaldalkaln pesalntren ralmaldhaln. Pembelalja lraln dallalm pesalntren 

ralmaldhaln tidalk jaluh berbedal dengaln halri-halri bia lsal tetalpi alda l 

penalmbalhaln pembelaljalraln yalitu ngalji kitalb. Selalin itu jugal dialdalka ln 
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lombal-lombal untuk alnalk-alnalk dallalm ralngkal memerialhkaln bulaln 

ralmaldhaln daln dialkhir bula ln ralmaldhaln dialdalkaln bukal bersalma l 

sekalligus pembalgialn haldialh perlombalaln. 

Implementasi manajemen imarah dalam bidang pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar dan baik, banyak sekali anak-anak yang 

didaftarkan oleh orang tuanya di TPQ Baitul Muttaqin untuk 

memperdalam agama khususnya dalam pembacaan Al-Qur’an. Yang 

menjadi santri TPQ Baitul Muttaqin bukan hanya dari Perumahan 

Wahyu Utomo saja melainkan dari luar perumahan juga ada. 

3. Kegialtaln Sosiall 

Kegialtaln-kegialtaln sosiall yalng aldal di malsjid Balitul Muttalqin 

berupa salntunaln alnalk yaltimmyalng dilalksalnalkaln paldal bulaln syuro altalu 

muhalrralm oleh jalmal’alh majlis taklim Arrahmah, pembalgialn nalsi 

Jum’alt berkalh (opsionall) untuk para jama’ah shalat Jum’at, mobil 

almbulalnce untuk membalntu walrgal sekitalr masjid yang membutuhkan 

bantuan, LAlZ (Lembalgal  Almil Zalkalt) untuk para fakir miski dan kaum 

duafa, donor dalralh bagi para warga dan pengurus jika ingin melakukan 

donor darah, sertal pembalgialn dalging qurbaln kepada warga yang 

menjadi kriteria penerima daging qurban. 

Implementasi manajemen imarah dalam bidang sosial diatas 

diharapkan oleh pengurus masjid dapat mena lmbalh jiwa sosialisasi atau 

kebersalmalaln alntalr malsyalralkalt. Malsyalralkalt jaldi lebih pekal terhalda lp 

sesalmal, salling tolong menolong, sa lling gotong royong, da ln selallu 

kompalk. 

4. Kegialtaln Ekonomi/Kewiralusalhalaln 

Kegialtaln ekonomi Malsjid Balitul Muttalqin yalng salalt ini sedalng 

dijallalnkaln oleh pengurus malsjid aldallalh tempalt penginalpaln. Tempalt 

penginalpaln ini mulali dijallalnkaln setelalh pendemi Covid-19 talhun 

2021. Tujuannya aldallalh untuk membalntu sistem perekonomia ln 

malsjid, selalin dalnal infalk daln sedekalh dalri palral malsyalralkalt pengurus 

malsjid jugal memalnfalaltkaln tempalt penginalpaln tersebut. Dari dana 
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tersebut bisa dimanfaatkan juga untuk keperluan masjid, misalnya 

untuk menggati peralatan yang rusak, merenovasi bangunan yang 

sudah tidak layak, dan sebagainya. 

Dari beberapa program kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 

pengurus masjid tersebut dapat menarik masyarakat untuk ikut serta dalam 

memakmurkan masjid. Bukan hanya untuk kegiatan ibadah shalat saja 

melainkan untuk kegiatan yang lain seperti kegiatan pengajian, kegiatan 

sosial, kegiatan ekonomi, serta kegiatan pendidikan. Dalam hal ini upaya 

pengurus masjid untuk memakmurkan masjid sudah berhasil namun 

pengurus masjid harus terus mengupayakan agar jama’ah yang hadir 

dalam mengikuti lebih banyak lagi supaya masjid tidak terkesan sepi. 

 

B. Alnallisis Malnaljemen Imalralh Malsjid Balitul Muttalqin Perumalhaln 

Walhyu Utomo Ngalliyaln Kotal Semalralng 

Perencalnalaln dallalm ralngkal mema lkmurkaln malsjid menja ldi hall yalng 

salngalt penting untuk mengoptimallkaln fungsi malsjid sesuali dengaln alpa l 

yalng dihalralpkaln. Oleh kalrenal itu, keberaldalaln pengurus malsjid dalla lm 

menjallalnkaln alktivitals kegialtaln malsjid menjaldi kunci utalmal terhalda lp 

keberhalsila ln progralm kegialtaln. Palral pengurus malsjid halrusnya loralng yalng 

memiliki kecermaltaln dallalm berpikir, berpengallalmaln luals, daln dalpalt 

mengenall balik lingkungaln sekitalrnya l daln juga oralng yalng berwibalwal. 

Palral pengurus malsjid aldallalh oralng yalng dalpalt menjaldi suri talulaldaln balgi 

jalmal’alh daln dalpalt melalksalnalkaln tugalsnya l dengaln penuh almalnalh, ikhla ls, 

daln penuh talnggung jalwalb. Palral pengurus malsjid secalral tidalk lalngsung 

sebalgali seoralng dal’i yalng berperaln dallalm membinal umalt da ln 

mengembalngkaln dalkwalh kallalyalk malsyalralkalt. Sebaliknyal kepengurusa ln 

malsjid mengikut sertalkaln alnalk-alnalk mudal untuk sosiallisalsi da ln 

pengembalngaln generalsi penerus (Susalnto, 2015 : 192-193). 
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Dallalm menyusun kegialtaln imalralh malsjid, pengurus malsjid Balitul 

Muttalqin menggunalkaln beberalpal lalngkalhyalitu sebalgali berikut : 

1. Perencalnalaln 

Perencalnalaln dallalm malnaljemen imalralh malsjid yalitu lalngkalh alwa ll 

yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid untuk membualt perumusaln 

mengenali alpal yalng alkaln dilalkukaln di malsal depaln altalu malsal yalng 

alkaln daltalng algalr dalpalt tercalpali kemalkmuraln malsjid. Perencalnala ln 

yalng dila lkukaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin sudalh berjallaln 

dengaln cukup balik, sebalb sebelum melalksalnalkaln kegialtaln-kegialtaln 

pengurus malsjid telalh menyusun lalngkalh-lalngkalh yalng alkaln 

dilalkukaln gunal memalkmurkaln malsjid. 

Lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid Balitul 

Muttalqin dallalm mema lkmurkaln malsjid aldal beberalpal talhalpaln yalitu : 

a. Menetalpkaln Tujualn daln Seralngkalialn Tujualn 

Sebelum melalksalnalkaln altalu menetalpkaln sualtu kegialta ln 

malsjid, pengurus malsjid terlebih dalhulu menentukaln seralngkalialn 

tujualn daln salsalraln gunal memperlalncalr jallalnnya lalcalral. Setia lp 

kegialtaln yalng telalh ditetalpkaln tujualn alkaln berjallaln dengaln efektif 

daln efisien. Untuk itu pengurus malsjid terlebih dalhulu tela lh 

menyusun progralm kegialtaln, penetalpaln daln penjaldwallaln walktu 

kegialtaln, menetalpkaln estimalsi pendalnalaln, sertal menyusun 

kepalnitialaln.  

b. Merumuskaln Kealdalaln Salalt Ini 

Untuk lalngkalh yalng kedual ini pengurus malsjid Balitul 

Muttalqin menggunalkaln proses perencalnalaln jalngkal pendek daln 

perencalnalaln jalngkal palnjalng. Proses perencalnalaln jalngkal pendek 

yalng diteralpkaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin berupa l 

kegialtaln kealgalmalaln seperti shallalt falrdhu berjalmalalh, pengaljia ln 

minggualn, bulalnaln daln talhunaln. Sedalngkaln perencalnalaln jalngka l 

palnjalng yalng diteralpkaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin salalt 

ini aldallalh salntunaln alnalk yaltim, pengelolalaln altalu pendistribusialn 
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dalging qurbaln, penyalluraln dalnal zalkalt, mobil almbulalnce, sertal 

tempalt penginalpaln. 

c. Mengidentifikalsi Segallal Kemudalhaln daln Halmbaltaln 

Halmbaltaln yalng diallalmi oleh pengurus malsjid aldallalh 

kuralngnyal koordinalsi alntalr pengurus daln sebalgialn dalri pengurus 

malsih kuralng alktif dallalm memalkmurkaln malsjid. Ditalmbalh denga ln 

remaljal malsjidnyal yalng kuralng ikut berpalrtisipalsi dalla lm alcalra l 

kegialtaln malsjid. Sedalngkaln kemudalhaln yalng diallalmi oleh 

pengurus malsjid aldallalh aldalnyal malsyalralkalt yalng alntusia ls 

mengikuti kegialtaln yalng dilalksalnalkaln di malsjid. Dallalm hall ini 

pengurus jugal malsih memikirkaln balgalima lnal calral yalng terbalik 

untuk kedepalnnya lalgalr malsjid tidalk sepi daln mallalh semalkin 

talmbalh ralmali. 

d. Mengembalngkaln Rencalnal 

Dallalm mengembalngkaln rencalnal, pengurus malsjid memilih 

untuk mengalktifkaln kemballi beberalpal kegialtaln yalng sempalt 

berjedalalkibalt palndemi covid-19. Selalin itu jugal pengurus memilih 

untuk terus mengembalngkaln progralm-progralm kegialtaln yalng 

sudalh terlalksalnal. 

Langkah-langkah perencanaan tersebut diterapkan oleh pengurus 

masjid guna mempermudah dalam membuat program kegiatan 

sehingga dapat berjallaln dengaln balik daln sesuali dengaln rencalna l 

sebelumnyal serta dalpalt memberi malnfalalt balgi malsyalralkalt sekitalr. Hall 

ini dalpalt dilihalt dalri sebalgialn besalr malsyalralkaltnyal yalng salngalt 

alntusials dallalm mengikuti kegialtaln-kegialtaln di malsjid.  

2. Pengorgalnisalsialn 

Pengorgalnisalsialn merupalkaln sesualtu hall yalng salngalt penting 

untuk jallalnnya l setialp alktivitals-alktivitals yalng telalh direncalnalka ln 

sebelumnyal. Sebelum melalksalnalkaln progralm kegialtaln pengurus 

malsjid Balitul Muttalqin telalh melalkukaln pengorgalnisalsialn terlebih 
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dalhulu mela llui lalngkalh-lalngkalh pengorgalnisalsialn. Aldalpun lalngkalh-

lalngkalh pengorgalnisalsialn tersebut aldallalh sebalgali berikut : 

a. Perincialn Pekerjalaln 

Setialp Orgalnisalsi yalng dibentuk mempunya li tujualn yalng 

jelals, misallnyal Malsjid yalng didirikaln untuk tempalt beribaldalh, 

mendekaltkaln diri kepaldal penciptal Nyal. Untuk itu diperlukaln sualtu 

struktur orgalnisalsi yalng didallalmnyal berisi oralng-oralng denga ln 

pembalgialn tugals yalng sesuali dengaln bidalngnyal malsing-malsing. 

Salmal hallnyal pengurus Malsjid Balitul Muttalqin yalng sebelum 

melalkukaln alktivitals membualt perincialn pekerjalaln algalr 

mempermudalhhjallalnnya lsebualh orgalnisalsi daln dalpalt mencalpa li 

tujualn yalng telalh ditetalpkaln. 

b. Pembalgialn Kerjal 

Pengurus malsjid Balitul Muttalqin memba lgi pekerjala ln 

dengaln menetalpkaln tugals-tugals pokok balgi alnggotalnyal yalng 

sebelumnyal sudalh tersusun dallalm struktur orgalnisalsi. Tugals-tugals 

pokok itu telalh disesualikaln dengaln bidalng-bidalng yalng ditetalpka ln 

daln kemudialn dalpalt dijallalnkaln secalral rutin oleh setialp alnggotalnya l 

untuk membalntu mempermudalh menyelesalikaln progralm kegialta ln 

yalng alkaln dila lksalnalkaln.  

c. Penyaltualn Pekerjalaln 

Lalngkalh selalnjutnyalalgalr semualalcalral dalpalt berjallaln denga ln 

efektif daln efisien yalitumenyaltukaln pekerjalaln. Dallalm hall ini alntalr 

pengurus salling membalntu ketikalalcalral sedalng berlalngsung 

misallnyal saljaldallalm Peralyalaln Halri Besalr Islalm (PHBI), 

penyembelihaln hewaln qurbaln, pengelolalaln zalkalt fitralh, salntunaln 

alnalk yaltim, daln sebalgalinyal. 

d. Koordinalsi Pekerjalaln 

Pengurus malsjid Balitul Muttalqin selallu melalkuka ln 

koordinalsi setialp aldal kegialtaln-kegialtaln. Hall ini dilalkukaln algalr 
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tidalk terjaldi kesallalhaln sehinggalalcalral dalpalt berlalngsung dengaln 

efektif dalri alwall hingga alkhir. 

e. Monitoring daln Reorgalnisalsi 

Kalrenal pengorgalnisalsialnn.merupalkaln sualtu proses yalng 

berkelalnjutaln, malkal diperlukaln aldalnya l penila lialn kemballi terhalda lp 

keempalt lalngkalh sebelumnya l. Dallalm hall ini pengurus malsjid 

melalkukaln monitoring terhaldalp alnggotal-alnggotalnyal dalla lm 

melalksalnkaln tugalsnyal daln memberi malsukaln ketikalalpal yalng 

dijallalnkaln tidalk sesuali dengaln tugalsnyal.  

Dallalm talhalp pengorgalnisalsialn ini pengurus Malsjid Balitul Muttalqin 

telalh meneralpkaln dalri lalngkalh-lalngkalh pengorgalnisalsialn sehingga l 

dalpalt memudalhkaln merekal   dallalm menjalla lnkaln kegialtaln-kegialtaln serta l 

lebih teralralh dengaln balik. Struktur kepengurusaln Malsjid Balitul 

Muttalqin jugal sudalh cukup balik. Dihalralpkaln dengaln aldalnyal struktur 

orgalnisalsi sertal pembalgialn tugalsnyal   ya lng jelals dalpalt mencalpali tujua ln 

yalng telalh ditetalpkaln. 

3. Penggeralkaln 

Penggeralkaln yalng diteralpkaln oleh Malsjid Balitul Muttalqin suda lh 

berjallaln dengaln cukup balik. Penggeralkaln yalng dila lkukaln oleh 

pengurus malsjid Balitul Muttalqin yalitu dengaln memotivalsi, 

membimbing, sertal berkomunikalsi alntalr pengurus malsjid dengaln palra l 

jalmal’alh. Berikut ini aldallalh lalngkalh-lalngkalh penggeralkaln yalng 

dilalkukaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin dallalm memalkmurka ln 

malsjid : 

a. Pemberialn Motivalsi 

Pemberialn motivalsi yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid 

Balitul Muttalqin yalitu melallui kegialtaln-kegialtaln pengaljia ln yalng 

didallalmnyaldiselipkaln maluidzoh halsalnalh oleh tokoh malsyalralkalt 

setempalt, algalr palral jalmal’alh termotivalsi untuk melalkukaln balntualn 

daln pekal terhaldalp sesalmal saludalral muslim. Misallnyal pembalgia ln 

zalkalt kepaldal falkir miskin, salntunaln kepaldalalnalk yaltim, da ln 
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sebalgalinyal. Dengaln pemberialn motivalsi tersebut dihalralpka ln 

malmpu membualt malsyalralkalt lebih melalkukaln hall kebalikaln 

terhaldalp sesalmal daln menalmbalh palhallal untuk bekall di alkhiralt 

kelalk. 

b. Pembimbingaln 

Pembimbingaln yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid Balitul 

Muttalqin yalitu dengaln kaljia ln-kaljialn tentalng kealgalmalaln yalng 

dialdalkaln malsjid dengaln temal-temal tertentu seperti taltal calral sholalt 

jenalzalh, halji daln umroh, altalu temal yalng berkalitaln dengaln tema l 

keislalmaln lalinnyal. hall ini bisal dibuktikaln dengaln aldalnya l jalmal’alh 

yalng mengikuti kegialtaln pengaljialn Alrrohmaln. Dengaln alntusia ls 

malsyalralkalt setempalt untuk mengikuti kegialtaln di malsjid 

dihalralpkaln dalpalt menalmbalh ilmu pengetalualn khususnyal ilmu 

kealgalmalaln balgi malsyalralkalt yalng belum palhalm alkaln ilmu 

kealgalmalaln. 

c. Penggeralkaln Komunikalsi 

Penggeralkaln ini dilalkukaln oleh semual oralng yalng terlibalt 

di dallalm malsjid yalitu palral pengurus malsjid sertal palral jalmal’alh. 

Untuk menjallin komunikalsi alntalr pengurus daln alnggotal, pengurus 

malsjid mengaldalkaln ralpalt. Untuk ralpalt tidalk dilalkukaln sebulaln 

sekalli altalu seminggu sekalli, nalmun ralpalt dialdalkaln sesuali denga ln 

situali daln kondisi tertentu bilal walktu memungkinkaln. Selalin itu 

pengurus malsjid jugal memalnfalaltkaln allalt komunikalsi seperti 

Halndphone untuk mempermudalh komunikalsi.  

Dallalm menjallalnkaln progralm kegialtalnnyal, pengurus malsjid juga l 

bekerjal salmal dengaln tokoh malsyalralkalt seperti ‘allim ulalmal, kyali, daln 

malsyalralkalt yalngaldal disekitalr malsjid. Terutalmal yalitu palral ulalmal kalrena l 

peralnnyal salngaltpentinguntuk menumbuhkaln ralsal semalngalt malsyalralkalt 

untuk memalkmurkaln malsjid, sehinggal malsyalralkalt dalpalt meningkaltka ln 

ralsal keimalnaln daln ketalqwalalnnyal. 
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4. Pengalwalsaln 

Pengalwalsaln merupalkaln proses perbalikaln terhaldalp kinejal balwalha ln 

algalr semual rencalnalyalng ditetalpkaln di alwall berjallaln sesuali tujualn. 

Pengalwalsaln yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin 

aldallalh dengaln meneralpkaln lalngkalh-lalngkalh proses pengalwalsaln. 

Aldalpun Lalngkalh-lalngkalh proses pengalwalsaln tersebut aldallalh sebalga li 

berikut : 

a. Menetalpkaln Stalndalrt  

Dallalm menetalpkaln stalndalrt (allalt ukur) pengurus malsjid 

Balitul Muttalqin menggunalkaln allalt ukur yalng berupal walktu 

pelalksalnalaln kegialtaln. Misallnyal seperti kegialtaln pengaljialn yalng 

dilalksalnalkaln minggualn, bulalnaln balhkaln talhunaln.  

b. Mengukur Prestalsi Kerjal 

Lalngkalh kedual yalitu dengaln menilali altalu mengevallualsi. 

Dallalm hall ini penilalia ln bisal melallui pengalwalsaln secalrallalngsung 

daln pengalwalsaln secalraltidalk lalngsung. Pengurus malsjid Balitul 

Muttalqin mengaldalkaln penilalialn pengalwalsaln lalngsung ketika l 

penghimpunaln dalnal zalkalt, infalq, daln saldalqalh dalri palral jalmal’a lh 

malsjid. Pengalwalsaln ini dila lkukaln lalngsung oleh ketual talkmir 

malsjid daln bendalhalral malsjid misallnyal aldallalh mengontrol kotalk 

almall malsjid setialp saltu minggu sekalli. Sedalngkaln pengalwalsa ln 

tidalk lalngsung dila lkukaln ketikal selesali mengaldalkaln kegialta ln 

pengurus kemudialn ralpalt bersalmal. 

c. Membetulkaln Penyimpalngaln 

Lalngkalh teralkhir yalitu dengaln membetulka ln 

penyimpalngaln altalu kesallalhaln yalng aldal. Bialsalnyalpengurus 

mengaldalkaln ralpalt sebelum daln sesudalh melalksalnalkaln kegialtaln, 

misallnyal seperti PHBI, penyembelihaln hewaln qurbaln, pengelolala ln 

zalkalt fitralh, daln sebalgalinyal. Ralpalt evallualsi ini dilalkukaln dengaln 

memberikaln lalporaln malsing-malsing dalri setialp pengurus yalngtela lh 

dibalgi tugals sebelumnyal. Algalralcalral terlalksalnal dengaln balik 
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kedepalnnyal pengurus malsjid mengaldalkaln ralpalt setialp talhunnya l 

dengaln membetulkaln penyimpalngaln altalu kesallalhaln sebelumnyal. 

Malsjid Balitul Muttalqin melalkukaln pengalwalsaln dengaln tujua ln 

dalpalt meningkaltkaln penyempurnalaln sehinggal proses pelalksalnala ln 

alktivitals di malsjid tidalk berhentialkaln tetalpi semalkin meningkalt daln 

terus meningkalt. Sehinggal pengalwalsaln diperlukaln untuk menciptalkaln 

sualsalnal kemalkmuraln malsjid yalng berjallaln dengaln balik. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln di altals, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwa l 

malnaljemen imalralh yalng dilalkukaln oleh pengurus malsjid Balitul Muttalqin 

Perumalhaln Walhyu Utomo Ngalliyaln Kotal Semalralng aldallalh sebalga li 

berikut : 

1. Progralm kegialtaln yalng aldal di Malsjid Balitul Muttalqin Perumalhaln 

Walhyu Utomo Ngalliya ln Kotal Semalralng meliputi kegialtaln kealgalmalaln, 

kegialtaln pendidikaln, kegialtaln sosiall, sertal kegialtaln ekonomi. Kegia ltaln 

tersebut diikuti oleh semual malsyalralkalt Perumalhaln Walhyu Utomo. 

Kegialtaln kealgalalmaln tersebut meliputi pengaljialn rutinaln minggualn da ln 

bulalnaln seperti pengaljialn minggu palgi, pengaljialn Alrrohmaln, 

pengaljialn istighotsalh sertal kegialtaln talhunaln seperti PHBI daln 

penyembelihaln hewaln qurbaln. Selalin kegialtaln kealgalmalaln aldal juga l 

kegialtaln pendidikaln ya litu TPQ (Talmaln Pendidikaln Qur’aln) Balitul 

Muttalqin. Kemudia ln yalng teralkhir aldal kegialtaln sosiall seperti salntuna ln 

alnalk yaltim, pengelolalaln ZIS, mobil almbulalnce, donor dalralh sertal 

kegialtaln ekonomi/kewiralusalhalaln yalng berupal  tempalt penginalpaln.  

2. Malnaljemen imalralh Malsjid Balitul Muttalqin yalitu dengaln meneralpka ln 

fungsi-fungsi malnaljemen yalng mencalkup fungsi perencalnalaln, fungsi 

pengorgalnisalsialn, fungsi penggeralkaln, daln fungsi pengalwalsaln. Dalri 

masing-masing la lngkalh-lalngkalh fungsi malnaljemen yalng tela lh 

diteralpkaln tersebut dalpalt dijalankan pengurus dengan baik serta 

memberikaln malnfalalt balgi malsyalralkalt dallalm bidang kealgalmalaln, 

sosial, pendidikan, maupun ekonomi. Contohnya balnya lk malsya lralkalt 

yalng ikut melalksalnalkaln shallalt berjalmalh di malsjid, mengikuti 

kegiatan-kegiatan di masjid, bertalmbalhnyal ilmu pengetahuan, 

kesaldalraln malsya lralkalt dallalm membalntu sesalmal malnusial, daln yalng 
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palling penting aldallalh aldalnyal kesaldalraln dalri malsyalralkalt yalng ikut 

sertal dallalm memalkmurkaln malsjid. 

B. Salraln 

Aldal beberalpal salraln yalng alkaln penulis berikaln algalr kedepalnnyal lebih 

balik lalgi, dialntalralnyal yalitu : 

1. Pengurus Malsjid Balitul Muttalqin dihalralpkaln kedepalnnyal dalpalt 

istiqomalh dallalm memalkmurkaln malsjid daln terus meningkaltkaln 

progralm-progralm kegia ltaln yalng aldal di malsjid daln dalpalt 

menghidupkaln kemballi progralm kegialtaln yalng sudalh terhenti. 

2. Pengurus Malsjid Balitul Muttalqin dihalralpkaln dalpalt mempelaljalri lebih 

dallalm lalgi keilmualn tentalng malnaljemen malsjid sehinggal dalpalt 

meneralpkalnnyal dallalm memalkmurkaln malsjid. 

3. Pengurus Malsjid Balitul Muttalqin dihalralpkaln bisalalktif semual da ln 

salling meralngkul algalr terciptal sualsalnal kekelualrgalaln yalng lengkalp. 

4. Kepaldal palral jalmal’alh altalu walrgal sekitalr malsjid dihalralpkaln dalpalt 

mengikuti semual kegialtaln yalng aldal di malsjid daln selallu mendukung 

hall alpal saljal yalng dialdalkaln di malsjid. 
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LAlMPIRAlN-LAlMPIRAlN 

Dalrf Pedomaln Walwalncalral 

 

Oleh : Ketual Talkmir (Drs. H. Zalmhalri) daln Walkil Ketual Talkmir (Ustaldz 

Sholikhin S.Pd) 

Talnggall : 30 Mei 2022 & 18 Oktober 2022 

1. Balgalima lnal struktur orgalnisalsi Malsjid Balitul Muttalqin ? 

2. Alpal salja l progralm kegialtaln Malsjid Balitul Muttalqin ? 

3. Alpal salja l salralnal daln pralsalralnal Malsjid Balitul Muttalqin ? 

4. Balgalima lnal perencalnalaln progralm kegialtaln dallalm memalkmurkaln malsjid ? 

5. Balgalima lnal bimbingaln altalu penggeralkaln yalng dilalkukaln pengurus dalla lm 

memalkmurkaln malsjid ? 

6. Alpal saljal lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln pengurus untuk mengevallualsi 

kegialtaln di malsjid ? 

Oleh : Imalm Malsjid (Balpalk M. Suchaemi) 

Talnggall : 20 Oktober 2022 

1. Alpalkalh jalmal’alh balnyalk yalng mengikuti kegialtaln kealgalmalaln di malsjid ? 

2. Seberalpal besalr alntusials malsyalralkalt unyuk berjalmalalh di malsjid ? 

3. Alpal saljal falktor yalng membualt malsyalralkalt mallals untuk berjalmal’alh di 

malsjid ? 

4. Sialpal saljal yalng terlibalt dallalm mengikuti kegialtaln kealgalmalaln di malsjid ? 

Oleh : Jalmal’alh Malsjid (Ibu Kumalralni, Ibu Dalsrul) 

Talnggall : 22 Oktober 2022 

1. Alpalkalh malsyalralkalt ikut sertal dallalm mempersialpkaln kegialtaln-kegialta ln 

yalng dialdalkaln di malsjid ? 
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2. Alpalkalh malsyalralkalt meralsalkaln balhwalkeberaldalaln malsjid dalpalt memberi 

malnfalalt ? 

3. Alpalkalh kegia ltaln yalng dilalksalnalkaln di malsjid malmpu meningkaltkaln ralsa l 

keimalnaln daln keislalmalnnyal ? 

4. Alpalkalh dallalm melalksalnalkaln kegialtaln kealgalmalaln di malsjid dalpalt 

meningkaltkaln pengetalhualn tentalng algalmal Islalm ? 
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DOKUMENTAlSI FOTO - FOTO 

 

Galmbalr Malsjid Balitul Muttalqin 
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Dokumentalsi Kegialtaln-Kegialtaln di Malsjid Balitul Muttalqin 

 

( Foto kegialtaln pengaljialn minggu palgi balpalk-balpalk ) 

 

( Foto kegialtaln donor dalralh ) 
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( Foto kegialtaln kultum di bulaln Ralmaldhaln ) 

 

(Ibu-ibu kerjal balkti membersihkaln malsjid) 
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(foto balntualn sembako kepaldal walrgal yalng terkenal musibalh) 

 

(Foto bakti sosial warga sekitar Masjid) 
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( Foto Pembukalaln Pesalntren Ralmaldhaln TPQ Balitul Muttalqin ) 

 

( Foto kegialtaln pesalntren Ralmaldhaln TPQ Balitul Muttalqin ) 
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Dokumentalsi Walwalncalral 

 

( Foto walwalncalral dengaln walkil ketual talkmir ustaldz Sholikhin ) 

 

( Foto walwalncalral dengaln ketual talkmir balpalk H. Zalmhalri ) 
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(Foto walwalncalral bersalmal dengaln sallalh saltu jalmal’alh Ibu Kumalralni ) 

 

(Foto Wawancara dengan Bapak M. Suchaemi selaku Imam Masjid)  
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